










 

  





ABSTRAK 

 

NAMA : Cecilia Devinta Sari Batubara 

NIM : 14 402 00190 

JUDUL SKRIPSI : Pengaruh Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka 

Pendek Dan Investasi Terhadap Laba Perusahaan  

PT. Argha Karya Prima Industri Tbk 

 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah keputusan pendanaan 

merupakan suatu tindakan dimana perusahaan memanfaatkan hutang dan investasi 

sebagai sumber dana eksternal untuk mencapai laba maksimal. Namun yang 

terjadi pada perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk, pada saat 

penggunaan hutang dan investasi meningkat akan tetapi laba perusahaan 

mengalami penurunan dan berfluktuasi. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh hutang jangka panjang, hutang 

jangka pendek dan investasi secara parsial maupun simultan terhadap laba 

perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh hutang jangka panjang, hutang 

jangka pendek dan investasi secara parsial maupun simultan terhadap laba 

perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk. 

Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan analisis laporan 

keuangan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori menurut Zaki 

Baridwan dalam buku Intermediate Accounting yaitu besar kecilnya laba atau 

keuntungan bagi perusahaan dipengaruhi oleh peningkatan hutang dan investasi 

yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 

yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk 

membayar seluruh kewajibannya. Jadi pada intinya penggunaan hutang dan 

investasi dapat dibenarkan sejauh diharapkan bisa memberikan tambahan bagi 

laba operasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah data keuangan dari tahun 2009-2018 dan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 20 sampel. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Analisis data regresi linear berganda dengan 

menggunakan statistik yaitu SPSS versi 23. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai R square sebesar 0,226 atau 22,6% 

menunjukkan sumbangan variabel hutang jangka panjang, hutang jangka pendek 

dan investasi mempengaruhi variabel laba perusahaan PT. Argha Karya Prima 

Industri Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen hanya sebesar 22,6%, dan sisanya 77,4% dipengaruhi 

oleh faktor-fakor lain diluar penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Tidak 

terdapat pengaruh variabel hutang jangka panjang terhadap variabel. Terdapat 

pengaruh variabel hutang jangka pendek terhadap variabel laba. Terdapat 

pengaruh variabel investasi terhadap variabel laba perusahaan. Terdapat pengaruh 

hutang jangka panjang, hutang jangka pendek dan investasi secara simultan 

terhadap laba perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk.  

 

Kata Kunci: Laba, Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek, 

Investasi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan huruf dalam translit erasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin. 

Huruf

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Komaterbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي



2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddahadalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ 
a dan garis 

atas 

   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis 

di bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis 

di atas 

 



3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 



b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam  sistem  kata  sandang  yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya  berlaku dalam tulisan 

Arab nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu di satukan dengan 



kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan suatu perusahaan dititikberatkan pada bagaimana cara 

perusahaan tersebut mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan laba 

maksimal. Besar kecilnya laba yang diperoleh perusahaan merupakan ukuran 

keberhasilan perusahaan dalam mengelola operasional perusahaan. Laba 

merupakan salah satu pertimbangan manajemen dalam mengambil keputusan. 

Salah satu keputusan yang diambil oleh perusahaan dalam mencapai tujuannya 

untuk memperoleh laba maksimal adalah keputusan pendanaan. Keputusan 

pendanaan merupakan suatu tindakan dimana perusahaan memanfaatkan hutang 

dan investasi sebagai sumber dana eksternal untuk mencapai laba maksimal. 

PT. Argha Karya Prima Industry Tbk, atau lebih dikenal dengan Argha, 

terbentuk pada tahun 1980, merupakan pelopor pada industri kemasan fleksibel di 

Indonesia. Perseroan ini mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1982 

dengan pabrik yang berlokasi di kawasan Citeureup, Bogor, Jawa Barat. Di tahun 

1993, Argha mendirikan anak perusahaan bernama Stenta Films (M) Sdn. Bhd., 

dan berlokasi di kawasan Bandar Baru Bangi, Malaysia. Saat ini, Perseroan 

memiliki total kapasitas produksi terpasang yang mencapai hampir 132.500 ton 

per tahun, sehingga menjadikan Argha sebagai salah satu industri kemasan 

fleksibel terkemuka di Asia Tenggara. 

Pada umumnya pendirian suatu perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan 

keuntungan yang diperoleh agar kelangsungan hidup usahanya terjamin dan dapat 

mengembangkan usahanya. Kemajuan dan pertumbuhan perusahaan diukur dari 
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kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Kemampuan ini tentu saja tidak 

diukur dalam bentuk laba absolut (jumlah laba) yang diperoleh. Akan tetapi, harus 

dipertimbangkan misalnya dengan jumlah modal yang ditanam, jumlah aktiva 

yang dipakai, jumlah penjualan  dan  lain-lain.
1
 

Maka dapat disimpulkan bahwa laba merupakan suatu kelebihan pendapatan 

atau keuntungan yang layak diterima oleh perusahaan, karena perusahaan tersebut 

telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan lain pada jangka waktu tertentu. 

Berikut ini tabel laba perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk tahun 

2010-2018. 

Tabel I. 1 

Laba Perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri, Tbk 

(dalam ribuan rupiah) 

 

No. Tahun Laba Perusahaan 

1. 2009 Rp. 189.340.529 

2. 2010 Rp.   95.259.996 

3. 2011 Rp.   98.285.669 

4. 2012 Rp.   85.290.905 

5. 2013 Rp.   90.836.309 

6. 2014 Rp. 103.529.075 

7. 2015 Rp.   89.809.475 

8. 2016 Rp. 126.592.675 

9. 2017 Rp.   87.197.767 

10. 2018 Rp.   72.126.679 

Sumber: www.idx.co.id 

Berdasarkan tabel I. 1 menunjukkan laba perusahaan PT. Argha Karya 

Prima Industri Tbk pada tahun 2009 mengalami kenaikan sebesar 13,63, pada 

tahun 2010 mengalami penurunan sebesar -39,81 persen dari tahun  

                                                             
1 Soemarso S.R, Akuntansi Suatu Pengantar: Edisi Lima Revisi Buku 1 (Jakarta: Selemba 

Empat, 2004), hlm. 132.  
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sebelumnya, pada tahun 2011 kembali mengalami kenaikan sebesar 3,17 persen 

dari tahun sebelumnya, pada tahun 2012 kembali mengalami penurunan sebesar   

-84,93 persen dari tahun sebelumnya, pada tahun 2013 kembali mengalami 

kenaikan sebesar 56,39 persen dari tahun sebelumnya, pada tahun 2014 

mengalami kenaikan sebesar 13,97 persen dari tahun sebelumnya, pada tahun 

2015 kembali mengalami penurunan sebesar -13,25 persen dari tahun 

sebelumnya, pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 40,95 persen dari 

tahun sebelumnya, pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar -31,11 persen 

dari tahun sebelumnya dan pada tahun 2018 kembali mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya yaitu sebesar 17,28 persen. 

Berdasarkan penjelasan diatas, menunjukkan bahwa laba perusahaan PT. 

Argha Karya Prima Industri Tbk mengalami fluktuasi mulai dari tahun 2010-

2018. Laba perusahaan mengalami persentase peningkatan terbesar adalah pada 

tahun 2016. Kemudian laba perusahaan mengalami persentase penurunan terbesar 

adalah pada tahun 2012 dan 2015. 

 Penurunan laba yang terjadi pada tahun 2012  merupakan akibat dari 

permintaan pasar yang melemah sejak akhir tahun 2011 yang berlanjut ke awal 

2012, serta volatilitas harga bahan baku dengan pola kecenderungan harga 

menurun sehinggan menjadikan harga pokok produksi meningkat dan 

memberikan tekanan terhadap marjin penjualan. Sementara penurunan yang 

terjadi pada tahun 2015 disebabkan oleh tingginya harga pokok penjualan akibat 

fluktuasi harga bahan baku utama dan kenaikan biaya produksi khususnya biaya 

energi, biaya pemeliharaan mesin, sumber daya manusia dan biaya pengemasan. 
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Banyak perusahaan yang memanfaatkan hutang sebagai sumber dana 

dengan harapan penggunaan hutang tersebut dapat membantu perusahaan dalam 

mencapai laba. Namun, jika tidak dikelola dengan baik, hutang akan 

menimbulkan masalah bagi perusahaan. Akan tetapi dalam penggunaan hutang 

ini, perlu adanya kehati-hatian atas resiko yang diakibatkan dari penggunaan 

hutang tersebut, hal ini disebabkan karena penggunaan hutang memiliki resiko 

yang tinggi yaitu biaya modalnya. Hutang (kewajiban) dikelompokkan menjadi 

hutang jangka pendek (hutang lancar), hutang jangka panjang dan kewajiban lain-

lain.  

Selain itu, perusahaan memilih menggunakan hutang sebagai sumber dana 

karena pada umumnya bunga yang akan dibayarkan oleh perusahaan. 

Menggunakan hutang merupakan suatu manfaat yang menguntungkan bagi 

perusahaan karena dapat digunakan untuk mengurangi pajak penghasilan. Pajak 

penghasilan yang akan dibayarkan oleh perusahaan akan  menjadi lebih kecil.  

Apabila manajemen memilih hutang sebagai alternatif sumber modal, maka 

manajemen perusahaan dituntut untuk bekerja keras agar penggunaan modal 

tersebut dapat memberikan keuntungan yang besar bagi perusahaan. Sehingga 

perusahaan dapat berkembang dengan baik dan mampu membayar hutang tersebut 

kepada kreditur, baik pokok maupun bunganya. 

Dari pendanaan yang diperoleh tersebut akan digunakan perusahaan untuk 

membiayai investasi sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan atas  

pendanaan aset yang dilakukan. Kebijakan pendanaan dan investasi merupakan 

salah satu faktor yang akan sangat berpengaruh terhadap laba perusahaan. Berikut 
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ini tabel hutang jangka panjang, hutang jangka pendek dan investasi PT. Argha 

Karya Prima Industri Tbk tahun 2010-2018. 

Tabel I. 2 

Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek Dan Investasi  PT. Argha 

     Karya Prima Industri, Tbk  

    (dalam ribuan rupiah) 

 

Tahun Hutang Jangka 

Panjang 

Hutang Jangka 

Pendek 

Investasi 

2009 Rp. 235.469.917 Rp. 521.006.357  Rp. 731.173.070 

2010 Rp. 328.793.410 Rp. 280.153.751  Rp. 584.256.399 

2011 Rp. 300.417.775 Rp. 483.167.190  Rp. 582.612.266 

2012 Rp. 307.568.800 Rp. 563.998.914  Rp. 637.533.207 

2013 Rp. 360.961.809 Rp. 694.269.154  Rp. 788.942.464 

2014 Rp. 378.320.428 Rp. 812.876.509  Rp. 771.151.131 

2015 Rp. 789.951.724 Rp. 985.625.515  Rp. 822.042.550 

2016 Rp. 724.986.119 Rp. 770.887.902  Rp. 789.796.839 

2017 Rp. 657.429.040 Rp. 961.284.302  Rp. 791.582.876 

2018 Rp. 772.214.425 Rp.1.026.990.243  Rp. 836.102.396 

Sumber: www.idx.co.id 

Tabel I. 2 menunjukkan hutang jangka panjang PT. Argha Karya Prima 

Industri Tbk pada periode tahun 2009 mengalami kenaikan sebesar 12,09 persen 

dari tahun sebelumnya, pada tahun 2010 mengalami kenaikan sebesar 12,58 

persen dari tahun sebelumnya, pada tahun 2011 mengalami penurunan sebesar -

8,63 persen dari tahun sebelumnya, pada tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 

2,38 persen dari tahun sebelumnya, pada tahun 2013 kembali mengalami kenaikan 

sebesar 17,36 persen dari tahun sebelumnya, pada tahun 2014 mengalami 

kenaikan sebesar 4,81 persen dari tahun sebelumnya, pada tahun 2015 terus 

mengalami kenaikan sebesar 108,8 persen dari tahun sebelumnya, pada tahun 

2016 mengalami penurunan sebesar -8,22 persen dari tahun sebelumnya, pada 

tahun 2017 kembali mengalami penurunan sebesar -9,32 persen dari tahun 
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sebelumnya dan pada tahun 2018 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya 

yaitu sebesar 17,46 persen. 

Kemudian dapat dilihat dari hutang jangka pendek PT. Argha Karya Prima 

Industri Tbk pada tahun 2009 mengalami kenaikan sebesar 12,49 persen dari 

tahun sebelumnya, pada tahun 2010 mengalami penurunan sebesar -40,57 persen 

dari tahun sebelumnya, pada tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 72,46 

persen dari tahun sebelumnya, pada tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 

16,73 persen dari tahun sebelumnya, pada tahun 2013 kembali mengalami 

kenaikan sebesar 23,09 dari tahun sebelumnya, pada tahun 2014 mengalami 

peningkatan sebesar 17,08 persen dari tahun sebelumnya, pada tahun 2015 

mengalami kenaikan sebesar 21,25 persen, pada tahun 2016 mengalami 

penurunan sebesar -21,79 persen dari tahun sebelumnya, pada tahun 2017 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 24,70 persen, pada tahun 

2018 mengalami kenaikan kembali sebesar 6,84 persen. 

Investasi PT. Argha Karya Prima Industri Tbk pada periode tahun 2009 

mengalami kenaikan sebesar 20,09 persen dari tahun sebelumnya, pada tahun 

2010 mengalami kenaikan sebesar 237,1 persen dari tahun sebelumnya, pada 

tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 7,42 persen dari tahun sebelumnya, pada 

tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 1,58 persen dari tahun sebelumnya, pada 

tahun 2013 kembali mengalami kenaikan sebesar 23,7 dari tahun sebelumnya, 

pada tahun 2014 mengalami penurunan sebesar -2,25 persen dari tahun 

sebelumnya, pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 14,3 persen, pada 

tahun 2016 mengalami penurunan sebesar -3,92 persen dari tahun sebelumnya, 
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pada tahun 2017 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 0,23 persen, 

pada tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar  5,62 persen dari tahun sebelumnya.
 
 

Beberapa penelitian mengenai pengaruh hutang jangka panjang, hutang 

jangka pendek dan investasi terhadap laba perusahaan juga telah dilakukan, tetapi 

terdapat perbedaan pada hasil penelitian. Ricky Sihombing menemukan bahwa 

“Hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang berpengaruh signifikan 

terhadap laba usaha baik secara parsial maupun simultan”.
2
 Nadzar Na’amin 

mengemukakan bahwa ”Variabel total hutang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap laba, sedangkan hutang jangka panjang, ekuitas serta investasi 

berpengaruh terhadap laba perusahaan”.
3
 

Sedangkan Desilia Purnama mengemukakan bahwa  

Variabel hutang jangka panjang berpengaruh negatif terhadap laba, variabel 

hutang jangka pendek berpengaruh positif terhadap laba dan variabel modal 

kerja bersih berpengaruh positif terhadap laba. Jadi, hutang jangka panjang, 

hutang jangka pendek dan modal kerja bersih secara bersamaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap laba”.
4
  

 

Berdasarkan data laporan keuangan PT. Argha Karya Prima Industri, Tbk 

tahun 2010 sampai dengan 2018 dapat dilihat bahwa hutang jangka panjang, 

hutang jangka pendek, investasi dan laba perusahaan mengalami naik turun atau 

fluktuasi, pada tahun 2012 dan 2015 persentase hutang jangka panjang, hutang 

jangka pendek dan investasi mengalami peningkatan. Akan tetapi persentase laba 

                                                             
2 Ricky Sihombing, “Pengaruh Hutang Terhadap Laba Usaha Pada Perusahaan Barang 

Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)” (Skripsi: Universitas Sumatera Utara, 

2014), hlm. iv. 
3 Nadzar  Na’amin, “Analisa Pengaruh Total Jangka Pendek, Hutang Jangka Panjang 

Dan Investasi Terhadap Laba” (Skripsi: Universitas Muhamadiyah Surakarta, 2008), hlm. iv. 
4 Desilia Purnama Dewi, “Pengaruh Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek dan 

Modal Kerja Bersih Terhadap Laba Pada Bank PT. Griya Asri Prima” (Jurnal Vol. 2 No. 1, 

Universitas Pamulang), hlm. v. 
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perusahaannya mengalami penurunan dan fenomena yang terjadi pada perusahaan 

PT. Argha Karya Prima Industri Tbk tidak sesuai dengan teori. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh 

Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek Dan Investasi Terhadap 

Laba Perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi berbagai 

masalah yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan dalam mencapai peningkatan 

laba perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya laba perusahaan  yang diterima 

perusahaan yaitu hutang jangka panjang sumber dana (baik berupa hutang 

jangka panjang dan hutang jangka pendek) dan investasi. 

2. Persentase hutang jangka panjang, hutang jangka pendek dan investasi rata-rata 

mengalami kenaikan setiap tahunnya. 

3. Penurunan persentase laba perusahaan terlihat jelas pada tahun 2012 dan 2015. 

4. Terjadinya fluktuasi laba perusahaan, hutang jangka panjang, hutang jangka 

pendek dan investasi pada PT. Argha Karya Prima Industri Tbk. 

5. PT. Argha Karya Prima Industri Tbk pada tahun 2012, hutang jangka panjang 

mengalami peningkatan yaitu 2,38 persen, hutang jangka pendek mengalami 

peningkatan yaitu 16,73 persen dan investasi mengalami peningkatan yaitu 

108,5 persen dari tahun sebelumnya. Sementara laba mengalami penurunan 

yaitu -13,22 persen. 
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6. PT. Argha Karya Prima Industri Tbk pada tahun 2015, hutang jangka panjang 

mengalami peningkatan yaitu 108,8 persen, hutang jangka pendek mengalami 

peningkatan yaitu 21,25 persen dan investasi mengalami peningkatan yaitu 

20,22 persen dari tahun sebelumnya. Sementara laba mengalami penurunan 

yaitu -13,25 persen. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat begitu banyak permasalahan yang harus diatasi, agar penelitian 

ini dapat membahas lebih tuntas dan dapat mencapai sasaran yang diharapkan 

maka perlu adanya pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah, maka 

yang dapat menjadi batasan masalah adalah difokuskan pada tiga variabel 

independen yaitu hutang jangka panjang, hutang jangka pendek dan investasi, 

sedangkan variabel dependennya yaitu laba perusahaan PT. Argha Karya Prima 

Industri Tbk tahun 2009-2018. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel digunakan untuk mengetahui variabel-variabel 

serta alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa indikator yang 

mendukung variabel-variabel pernelitian serta skala yang digunakan untuk 

melakukan pengukuran maupun penelitian. Variabel-variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel I. 3 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Variabel Skala 

Pengukuran 

Indikator 

Laba Usaha  Laba usaha adalah selisih antara 

laba bruto dan beban usaha, laba 

yang semata-mata dari kegiatan 

Rasio Pendapatan 

Beban 

Biaya 



10 

 

utama perusahaan.
5
 Laba 

merupakan kelebihan total 

pendapatan dibandingkan total 

bebannya. 

Untung-Rugi 

Penghasilan  

Hutang 

jangka 

pendek  

Hutang jangka pendek adalah 

kewajiban keuangan perusahaan 

yang pelunasannya atau 

pembayaran akan dilakukan 

dalam jangka pendek (satu tahun 

sejak tanggal neraca) dengan 

menggunakan aktiva lancar yang 

dimiliki oleh perusahaan.
6
 

Rasio Hutang 

Wesel 

Hutang 

Dagang 

Hutang Pajak 

Hutang Gaji 

Pendapatan 

dibayar 

dimuka 

Hutang 

jangka 

panjang 

Hutang jangka panjang adalah 

kewajiban kepada pihak tertentu 

yang harus dilunasi dalam 

jangka waktu lebih dari satu 

periode akuntansi (1th) dihitung 

dari tanggal pembuatan neraca 

per 31 Desember. Hutang jangka 

panjang digunakan untuk 

menunjukkan hutang-hutang 

yang pelunasannya akan 

dilakukan dalam waktu lebih 

dari satu tahun atau akan 

dilunasi dari sumber-sumber 

yang bukan dari kelompok 

aktiva lancar.
7
 

Rasio Hutang 

Obligasi 

Hutang 

Hipotik 

Pinjaman 

Jangka 

Panjang 

Lainnya 

 

Investasi Investasi adalah sebagian 

komitmen atas sejumlah dana 

atau sumber dana lainnya yang 

dilakukan pada saat ini dengan 

tujuan untuk memperoleh 

sejumlah keuntungan dimasa 

yang akan datang. Investasi juga 

merupakan modal yang 

diperlukan untuk pembangunan 

(rehabilitasi, perluasan) suatu 

proyek ditambah dengan bunga 

1% selama pembangunan.
8
 

Investasi berkaitan dengan 

Rasio Investasi 

Jangka 

Pendek 

                                                             
5 Soemarso S.R, Op. Cit., hlm. 54. 
6
 Munawir, Akuntan, Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2007), hlm. 18.  

7 Sofyan Safri Harahap, Teori Akuntansi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 

305. 
8 Radiks Purba, Analisis Biaya Dan Manfaat (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), hlm. 36. 
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akumulasi suatu bentuk aktiva 

dengan suatu harapan 

mendapatkan keuntungan pada 

masa yang akan datang. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh hutang jangka panjang terhadap laba perusahaan PT. 

Argha Karya Prima Industri, Tbk tahun 2009-2018 ? 

2. Apakah terdapat pengaruh hutang jangka pendek terhadap laba perusahaan PT. 

Argha Karya Prima Industri, Tbk tahun 2009-2018 ? 

3. Apakah terdapat pengaruh investasi terhadap laba perusahaan PT. Argha Karya 

Prima Industri, Tbk tahun 2009-2018 ? 

4. Apakah terdapat pengaruh hutang jangka panjang, hutang jangka pendek dan 

investasi secara simultan terhadap laba perusahaan PT. Argha Karya Prima 

Industri, Tbk tahun 2009-2018 ? 

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada dasarnya mempunyai tujuan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh hutang jangka panjang terhadap 

laba perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri, Tbk tahun 2009-2018. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh hutang jangka pendek terhadap 

laba perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri, Tbk tahun 2009-2018. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh investasi terhadap laba 

perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri, Tbk tahun 2009-2018. 
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4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh hutang jangka panjang, hutang 

jangka pendek dan investasi secara simultan terhadap laba perusahaan PT. 

Argha Karya Prima Industri, Tbk tahun 2009-2018. 

G. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak, sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman yang 

pastinya berguna di masa yang akan datang, dan penelitian ini dibuat sebagai 

persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan. 

2. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah pembendaharaan perpustakaan 

IAIN Padangsidimpuan, memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya, serta 

membantu para mahasiswa dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain yang ingin meneliti dan 

membahas pokok permasalahan yang sama. 

4. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam membuat 

kebijakan yang berhubungan dengan pendanaan pada perusahaan PT. Argha 

Karya Prima Industri Tbk. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk membuat skripsi ini, maka peneliti membuat sistematika pembahasan 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini membahas pendahuluan yang terdiri atas latar belakang 

masalah yaitu berisi uraian yang mengantarkan kepada masalah dan menunjukkan 

adanya masalah yang menjadi objek penelitian. Kemudian identifikasi masalah, 

yaitu berisikan uraian penelusuran dan penjabaran seluruh aspek yang 

berhubungan dengan masalah yang menjadi objek penelitian. Kemudian batasan 

masalah, yaitu agar masalah yang akan diteliti lebih fokus dan terarah sehingga 

masalah penelitian tidak melebar. Defenisi operasional variabel, pada bagian ini 

menjelaskan secara operasional tentang setiap variabel yang akan diteliti. 

Rumusan masalah yaitu berisi penjabaran hal hal yang menjadi pertanyaan yang 

akan dijawab dalam penelitian. Kemudian tujuan penelitian adalah jawaban 

terhadap rumusan masalah atau berupa pernyataan. Kegunaan penelitian 

menjelaskan manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian. 

BAB II  Landasan Teori 

Bab ini membahas tentang landasan teori yang terdiri atas kerangka teori 

yaitu berisikan tentang teori atau konsep yang dapat mendukung masalah 

penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kemudian penelitian 

terdahulu yaitu hasil penelitian sebelumnya yang memiliki kemiripan dengan 

masalah atau variabel penelitian yang akan diangkat oleh peneliti. Kerangka pikir 

adalah paradigma yang dikemukakan oleh peneliti untuk menjelaskan bahwa 
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adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Kemudian 

hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

   BAB III Metode Penelitian 

Bab ini membahas tentang metode penelitian yaitu mencakup lokasi dan 

waktu penelitian, jenis penelitian, maksudnya berisi tentang beberapa penjelasan 

dari jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian. Populasi dan sampel, 

dimana populasi merupakan keseluruhan subjek yang akan diteliti dan sampel 

merupakan perwakilan dari populasi. Teknik pengolahan dan analisis data 

menjelaskan rumus statistik yang akan digunakan menganalisis data yang 

diperoleh dari tiap-tiap variabel penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian 

Bab ini berisikan tentang pembahasan dan hasil penelitian terdiri dari 

gambaran umum perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk, hasil uji 

analisis data dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V Penutup 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari seluruh hasil penelitian disertai 

juga dengan saran-saran yang sebaiknya dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Laba 

a. Pengertian Laba  

Menurut Soemarso S. R, “Laba adalah selisih lebih dari pendapatan 

atas biaya sehubungan dengan kegiatan usaha. Apabila biaya lebih besar 

dari pada pendapatan, selisihnya disebut rugi. Laba atau rugi merupakan 

hasil perhitungan secara periodik (berkala)”.
1
  

Menurut Sofyan Syafri Harahap, pengertian laba adalah sebagai 

berikut: 

Laba adalah jumlah yang berasal dari pengurangan harga pokok 

produksi, biaya lain dan kerugian dari penghasilan operasional. Laba 

(rugi) merupakan kelebihan (deficit) penghasilan diatas biaya selama 

satu periode akuntansi, sedangkan accounting income atau laba 

akuntansi adalah perubahan dala ekuitas (net asset) dari suatu entity 

selama satu periode tertentu yang diakibatkan oleh transaksi dan 

kejadian atau peristiwa yang berasal dari bukan pemilik.
2
 

 

Sementara pengertian laba menurut M. Manulang adalah: 

Laba adalah suatu keuntungan yang merupakan perbedaan antara 

penghasilan yang diterima oleh seorang pengusaha dari penjualan 

barang-barang atau jasa dan biayanya dikeluarkan untuk memproduksi 

barang atau jasa tersebut atau dengan keuntung adalah penghasilan 

kurang pengularangan (income minus expenses).
3
 

 

Pengertian laba menurut Zaki Badriawan adalah 

Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari 

transaksi   sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu 

badan usaha dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang 

                                                             
1
 Soemarso, S. R, Akuntansi Suatu Pengantar: Buku Edisi Keempat Buku 2 (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2008), hlm. 273. 
2  Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi (Jakarta: Rajawali Perss, 2008), hlm. 241. 
3 M. Manulang, Pengantar Bisnis (Jakarta: Tim Index, 2013), hlm. 26. 
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mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali yang timbul 

dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik.
 4

  

 

Sedangkan menurut Isnaini dkk, “Laba (income) adalah perbedaan 

antara pendapatan dengan keseimbangan biaya-biaya dan pengeluaran 

dengan periode tertentu. Secara khusus laba dalam perdagangan (jual-beli) 

adalah tambahan yang merupakan perbedaan antara harga pembelian barang 

dengan harga jualnya”.
5
  

 

Berikut ini beberapa aturan tentang profit atau laba dalam konsep 

Islam: 

1) Mengoperasikan modal tersebut secara interaktif dengan unsur-unsur lain 

yang terkait untuk produksi, seperti usaha dan sumber-sumber alam. 

2) Adanya harta (uang) yang dikhususkan untuk perdagangan. 

3) Memposisikan harta sebagai obyek dalam pemutarannya karena adanya 

kemungkinan-kemungkinan pertambahan atau pengurangan jumlahnya. 

Selamatnya modal pokok yang berarti modal bisa dikembalikan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai penjelasan tentang 

laba, maka peneliti dapat menarik kesimpulan tentang pengertian laba 

adalah keuntungan hasil nominal setelah pendapatan dikurangi dengan 

biaya-biaya atau diperoleh setelah dikurangi pajak. 

 

 

 

 

 

                                                             
4 
Zaki Baridwan,  Intermediate Accounting (Yogyakarta: BPFE, 2004), hlm. 216. 

5 Isnaini Harahap dkk, Hadis-Hadis Ekonomi (Jakarta: Prenadama Group, 2015),  hlm. 

92. 
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b. Jenis-Jenis Laba 

1) Laba Bersih 

Laba bersih adalah angka terakhir dari laporan laba rugi (net 

profit). Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal. 

Sebaliknya, apabila perusahaan menderita rugi maka angka terakhir 

dalam laporan laba rugi adalah rugi (net loss).
6
 Laba bersih 

mencerminkan pencapaian dari suatu perusahaan (penghasilan) dalam 

hubungan terhadap usaha (biaya-biaya) selama satu periode tertentu. Jika 

penghasilan melebihi biaya-biaya, hasilnya disebut laba bersih 

(Penghasilan-Biaya = Laba Bersih).  

Jika biaya-biaya melebihi penghasilan perbedaan disebut rugi 

bersih. Laba bersih atau rugi bersih juga disebut sebagai perbedaan antara 

pendapatan dengan beban. Pendapatan akan mendongkrak aktiva 

perusahaan atau ekuitas pemegang saham, sedangkan beban 

mengkonsumsi aktiva perusahaan.
7
 

2) Laba Bruto  

Menurut Soemarso, “Laba bruto adalah selisih antara penjualan 

bersih dengan harga pokok penjualan yang disebut laba bruto (gross 

profit) atau margin kotor (gross margin)”.
8
 Sedangkan menurut Kasmir, 

“Laba kotor disebut sebagai laba yang diperoleh sebelum dikurangi 

                                                             
6 Soemarso, S. R, Akuntansi, Suatu Pengantar Buku Edisi Keempat Buku 2 , Op. Cit., 

hlm. 227.  
7
 Henry Simamora, Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan (Jakarta: Salemba Empat, 

2000),  hlm. 25. 
8 Soemarso, S. R, Akuntansi, Suatu Pengantar Buku Edisi Keempat Buku 2 , Op. Cit., 

hlm. 226. 
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biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan. Artinya laba keseluruhan 

yang pertama sekali diperoleh oleh perusahaan”.
9
 

3) Laba Usaha 

Laba usaha adalah jumlah laba bruto dikurangi dengan beban usaha 

(income from operation). Laba usaha adalah laba yang diperoleh semata-

mata dari kegiatan utama perusahaan. 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba 

Menurut Mulyadi bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kenaikan 

dan penurunan laba adalah sebagai berikut:
10

 

1) Biaya jasa 

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau 

jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan. 

2) Harga jual 

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume 

penjualan produk atau jasa yang bersangkutan. 

3) Volume penjualan dan produksi 

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi 

produk atau jasa tersebut, selanjutnya volume produksi akan 

mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi. 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk 

menaikkan volume produksi produk atau jasa secara tidak langsung 

perusahaan membutuhkan tambahan dana atau modal yang mengakibatkan 

                                                             
 9 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm. 303. 
10 Mulyadi, Sistem Akuntansi Edisi Tiga (Jakarta: Salemba Empat, 2011), hlm. 513. 
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volume penjualan naik dan laba yang diperoleh  pun sesuai dengan kenaikan 

atau penurunan volume produksi. Tetapi ada pendapat lain, penyebab 

perubahan laba yang disebutkan oleh Kasmir dalam bukunya “Analisis 

Laporan Keuangan” yaitu sebagai berikut.
11

 

1) Berubahnya harga jual 

Artinya berubahnya harga jual yang dianggarkan dengan harga jual 

pada periode sebelumnya. 

2) Berubahnya jumlah kuantitas (volume) barang yang dijual  

Artinya perubahan jumlah barang yang dijual dari jumlah yang 

dianggarkan dengan jumlah periode sebelumnya. 

3)  Berubahnya harga pokok penjualan 

Artinya perubahan harga pokok penjualan dari yang dianggarkan 

dengan harga pokok penjualan pada periode sebelumnya. Perubahan ini 

mungkin disebabkan karena adanya kenaikan harga pokok penjualan dari 

sumber utamanya. 

d. Laba Dalam Pandangan Islam 

Islam sangat mendorong pendayagunaan harta dan melarang   

penyimpanannya sehingga tidak habis dimakan zakat, hingga harta itu dapat 

merealisasikan peranannya dalam aktifitas ekonomi. Bisnis atau berdagang 

adalah salah satu cara meraih laba yang merupakan cerminan pertumbuhan 

harta, laba muncul dari proses pemutaran modal dan pengoperasiannya 

dalam kegiatan dagang dan moneter.  

                                                             
11 Kasmir, Op. Cit., hlm. 307. 
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Dalam kajian bisnis konvensional laba dilihat hanya dari satu aspek 

yaitu, material dimana semua orang yang berbisnis akan berlomba-lomba 

menumpuk harta kekayaan tanpa peduli mana peduli mana kegiatan bisnis 

yang haq dan bathil sehingga jadi manusia yang egois, serakah dan tamak.  

Sedangkan bisnis dalam Islam seperti didalam Al-Qur’an surah Asy-

Syura ayat 20 sebagai berikut: 

                       

                         

       

 

Artinya: “Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan 

kami tambah keuntungan-keuntungan itu baginya dan 

barang siapa yang mengkehendaki keuntungan didunia 

kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia 

dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat”.
 12 

 

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa salah satu ajaran yang menjadi 

ciri khas dalam prinsip ekonomi islam yaitu keseimbangan antara 

kepenuhan kehidupan akhirat dan kehidupan dunia. Tapi dapat dilihat 

hampir semua perusahaan didunia ini mendirikan usahanya dengan tujuan 

hanya memperoleh laba. 

Padahal dalam Al-Qur’an telah ditegaskan bila manusia itu hanya 

menginginkan keuntungan dunia, maka keuntungan tersebut hanya akan 

                                                             
12 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Semarang: Raja Publishing, 

2011), hlm. 485. 



21 

 

ditambah dalam jumlah sedikit menurut ukuran Allah. Artinya keuntungan 

suatu perusahaan sebaiknya tidak hanya menanbah modal perusahaan saja, 

namun sebaiknya juga bermanfaat bagi kemaslahatan umat bahkan bagi 

alam raya ini.
13

 

2. Hutang Jangka Panjang 

a. Pengertian Hutang Jangka Panjang 

Definisi hutang menurut FASB (Financial Accounting Standards 

Board) dalam kerangka konseptualnya yaitu pengorbanan manfaat 

ekonomik masa datang yang cukup pasti yang timbul dari keharusan 

sekarang suatu kesatuan usaha untuk mentransfer aset atau 

menyediakan/menyerahkan jasa kepada kesatuan lain di masa datang 

sebagai akibat transaksi atau kejadian masa lalu.  

Hutang jangka panjang adalah hutang yang digunakan untuk 

pelunasan yang akan dilakukan dalam waktu lebih dari satu tahun atau akan 

dilunasi dari sumber-sumber yang bukan kelompok aktiva lancar. Hutang 

jangka panjang biasanya timbul karena adanya kebutuhan dana untuk 

pembelian tambahan aktiva tetap, menaikkan modal kerja permanen, 

membeli perusahaan lain atau mungkin juga untuk melunasi hutang hutang 

yang lain.
14

  

Hutang adalah suatu janji untuk membayar sejumlah uang termasuk 

bunganya pada tanggal yang sudah ditentukan, dimasa yang akan datang. 

Menurut Zaki Baridwan, “Hutang jangka panjang digunakan untuk 

                                                             
13 Muhammad Nasib Ar-Riva’i, Taisiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir, 

Jilid I (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hlm. 423. 
14 Zaki Baridwan, Op. Cit., hlm. 363. 
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menunjukkan hutang-hutang yang pelunasannya akan dilakukan dalam 

waktu lebih dari satu tahun atau akan dilunasi dari sumber-sumber yang 

bukan dari kelompok aktiva lancar”.
15

  

Pendapat yang sama juga disampaikan Sophar Lumbatoruan, “Hutang 

jangka panjang adalah hutang yang jatuh temponya lebih dari satu tahun 

buku dan sumber pembayarannya tidak diambil dari aktiva lancar”.
16

 

Peningkatan hutang akan mempengaruhi besar kecilnya laba bagi 

perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

semua kewajibanya, karena semakin besar penggunaan hutang maka akan 

semakin besar kewajibanya.  

Hutang jangka panjang biasanya timbul karena adanya kebutuhan 

dana untuk pembelian tambahan aktiva tetap, menaikkan jumlah modal 

kerja permanen, membeli perusahaan lain dan untuk melunasi hutang-

hutang lainnya. 

b. Jenis-Jenis Hutang Jangka Panjang 

1) Hutang Obligasi 

Menurut Charles dan Walter, hutang obligasi adalah: 

Sekelompok wesel bayar yang diterbitkan kepada berbagai 

lembaga pemberi pinjaman yang disebut pemegang obligasi, 

dengan menerbitkan hutang obligasi setiap pemegang obligasi akan 

memperoleh serifikat obligasi, yang menunjukkan nama 

perusahaan yang meminjam uang, yang sangat mirip dengan wesel 

bayar. Sertifikat ini menyatakan pokok pinjaman, yang merupakan 

jumlah uang yang dipinjam oleh perusahaan. Jumlah pokok 

obligasi juga disebut sebagai nilai jatuh tempo atau nilai nominal. 

Kemudian, perusahaan harus membayar setiap pemegang obligasi 

                                                             
15 Zaki Baridwan, Loc. Cit., hlm. 363. 
16 Sophar Lumbatoruan, Akuntansi Pajak (Jakarta: PT. Grasindo, 1996), hlm. 326. 
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dengan jumlah pokok pinjaman pada tanggal yang telah ditentukan 

nantinya.
17

 

 

Hutang obligasi juga merupakan hutang yang diperoleh memalui 

penjualan surat obligasi (bukti tertulis dalam bentuk obligasi). 

2) Hutang Hipotik 

Hutang hipotik merupakan bentuk hutang jangka panjang dengan 

anggunan aktiva tidak bergerak (tanah, bangunan). Dalam perjanjian 

kreditnya disebutkan secara jelas aktiva apa yang dipergunakan sebagai 

anggunan. Dalam peristiwa likuidasi kreditur akan dibayar terlebih 

dahulu dari hasil penjualan aktiva tetap yang dipergunakan sebagai 

agunan. Apabila hasil penjualan aktiva yang digunakan tersebut belum 

cukup, maka sisanya menjadi kreditur umum, sama seperti pemilik 

obligasi.
18

 

3) Hutang Sewa Jangka Panjang 

Menurut Soemarso, “Hutang sewa jangka panjang adalah hutang 

yang timbul akibat adanya ikatan sewa dalam jangka panjang”.
19

 

c. Kelebihan dan Kelemahan Hutang Jangka Panjang 

Bagi perusahaan manfaat yang diperoleh dengan menggunakan hutang 

jangka panjang adalah: 

1) Biaya modal setelah pajak relatif rendah 

2) Bunga yang dibayarkan merupakan pengurangan pajak penghasilan 

                                                             
17 Charles T. Horngren dan Walter T. Harrison Jr, Akuntansi Jilid 2 Edisi 7 (Jakarta: 

Erlangga, 2007), hlm. 46. 
18

 L. M. Syamrin, Pengantar Akuntansi (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), hlm. 

376. 
19 Soemarso S. R, Akuntansi Suatu Pengantar: Buku Edisi Keempat Buku 2, Op. Cit, hlm. 

92. 
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3) Melalui financial leverage dimungkinkan laba per lembar saham akan 

meningkat 

4) Kontrol terhadap operasi perusahaan oleh pemegang saham tidak 

mengalami perubahan 

Sedangkan kelemahan dari penggunaan hutang jangka panjang 

sebagai sumber dana adalah: 

1) Financial risk perusahaan meningkat sebagai akibat dari meningkatnya 

financial leverage 

2) Batasan yang disyaratkan kreditur seringkali menyulitkan manajer 

3) Munculnya agency problem yang mengakibatkan agency costs 

3. Hutang Jangka Pendek 

a. Pengertian Hutang Jangka Pendek 

Menurut Weston dan Thomas, “Hutang adalah suatu janji untuk 

membayar sejumlah uang termasuk bunganya pada tanggal yang sudah 

ditentukan, dimasa yang akan datang”.
20

 Apabila hutang-hutang akan 

dibayar dalam jangka waktu siklus operasi perusahaan atau dalam waktu 

satu tahun maka dikelompokkan sebagai hutang jangka pendek.
21

  

Hutang jangka pendek merupakan pendukung kegiatan operasi, 

terutama hutang dagang. Jumlah hutang lancar perusahaan ditentukan oleh 

jumlah hutang jangka pendek, semakin tinggi hutang jangka pendek maka 

semakin tinggi jumlah harta lancar perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

hutang jangka pendek yang besar mempunyai dua pengertian, yaitu: dapat 

                                                             
20

 J. Fred Weston dan Thomas E, Manajemen Keuangan (Jakarta: Binarupa Aksara, 

2007), hlm. 45. 
21 Zaki Baridwan, Op. Cit., hlm. 215. 
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dipercaya oleh pihak ketiga untuk memperoleh sumber pembiayaan, 

kemudian tidak mampu membayar kewajiban-kewajibannya yang jatuh 

tempo karena kesulitan uang tunai.
22

 

Hutang jangka pendek yang dikatakan sudah pasti apabila memenuhi 

dua syarat: 

1) Kewajiban untuk membayar sudah pasti, artinya sudah terjadi transaksi 

yang menimbulkan kewajiban membayar. 

2) Jumlah yang harus dibayar sudah pasti. 

b. Jenis-Jenis Hutang Jangka Pendek 

Hutang-hutang yang memenuhi dua syarat tersebut terdiri atas 

berbagai jenis hutang, yaitu: 

1) Hutang dagang dan utang wesel 

2) Hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam periode tertentu 

3) Hutang dividen 

4) Hutang muka dan jaminan yang dapat diminta kembali 

5) Dana yang dikumpulkan dari pihak ketiga 

6) Hutang biaya (biaya yang masih akan dibayar) 

7) Pendapatan diterima dimuka 

c. Hutang Menurut Pandangan Islam 

Dalam bahasa Arab, hutang atau Al-Dayn merupakan sesuatu yang 

berada dalam tanggung jawab orang lain. Al-Dayn disebut juga dengan 

Wasfu Al-Dzimmah (sesuatu yang harus dilunasi atau diselesaikan). Selain 

                                                             
22 Dewi Utari, dkk, Manajemen Keuangan: Edisi Revisi (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2014), hlm. 99. 
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itu, Al-dayn atau hutang secara bahasa juga bermakna memberikan 

pinjaman. Al-Dayn mensyaratkan jangka waktu tertentu dalam pengambilan 

hutamg. Hal ini yang membedakan dari Al-Qardh yang tidak mensyaratkan 

waktu tertentu dalam pengembalian hutangnya.
23

 

Jika manusia menekuni bisnis pribadi, jarang sekali muamalahnya 

bersih dari hutang, yang dalam kondisi seperti itu dinamakan dengan 

kemudahan pembayaran, pinjaman, menjual dengan tunai (kredit). Menurut 

Radiks Purba, “Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan 

kepada pihak lain untuk membayar sejumlah uang atau menyerahkan barang 

atau jasa pada tanggal tertentu yang belum terpenuhi”,
24

 dimana hutang ini 

merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor.  

Hutang menurut Islam menggambarkan bahwa manusia hampir tidak 

pernah lepas dari beban hutang. Ada kalanya manusia harus berhutang atau 

mengutang, meskipun hanya sekali dalam hidupnya. Jika bukan berbentuk 

harta dan uang, hutang juga bisa berbentuk muamalah, bantuan, pemberian 

dan pengorbanan. Secara terminologi hutang ialah sejumlah uang yang 

dapat dinilai dengan jumlah yang diterima dari pihak lain berdasarkan 

persetujuan dengan kewajiban mengembalikan atau melunasi (debt).
25

 

Allah mengajarkan kepada orang-orang beriman tentang pentingnya 

pencatatan dalam transaksi. Caranya menunjuk seseorang untuk menjadi 

penulis dari setiap transaksi, terutama yang dilakukan secara tidak tunai. 

                                                             
23

 Nurul Huda, dkk, Keuangan Publik Islam Pendekatan Teoritis Dan Sejarah (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 239. 
24 Radiks Purba, Op. Cit., hlm. 25. 
25 Nurul Huda, Op. Cit., hlm. 239. 
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Etika yang mesti dimiliki penulis tersebut adalah bersikap adil dengan 

menuliskan kebenaran transaksi yang dilakukan. Sebagai pemenuhan 

prinsip kehati-hatian, diperlukan juga saksi yang akan memberikan 

kesaksian apabila terjadi masalah dikemudian hari.
26

 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 

282, yaitu: 

                       

                        

                       

                   ..... 

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di 

antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah 

penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 

daripada hutangnya........”. 
27

 

 

Adapun kaitan ayat dengan penelitian hutang yaitu firman Allah SWT, 

(Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya), ini 

                                                             
26 Dwi Suwikyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam Buku Referensi Program 

Studi Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), hlm. 10. 
27 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 48. 
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merupakan bimbingan dari Allah SWT bagi hamba-hamba-Nya yang 

beriman, jika mereka bermuamalah melalui aneka jenis muamalah yang 

tidak tunai, maka hendaklah mereka mencatatnya agar catatan itu dapat 

menjaga batas waktu muamalah, serta lebih meyakinkan kepada orang yang 

memberi kesaksian. Hal ini diingatkan Allah SWT Pada akhir firmannya, 

“Yang demikian itu lebih adil pada sisi Allah, lebih dapat menguatkan dan 

lebih dekat kepada ketidak raguan”.
28

 

4. Investasi 

a. Pengertian Investasi 

Berdasarkan teori ekonomi, investasi berarti pembelian dan produksi 

dari modal barang yang tidak dikonsumsi tetapi digunakan untuk produksi 

yang akan datang. Istilah lain juga menyebutkan bahwa investasi berkaitan 

dengan akumulasi suatu bentuk aktiva dengan suatu harapan mendapatkan 

keuntungan pada masa yang akan datang.  

Menurut Nurul dan Mustafa, “Investasi didefenisikan sebagai 

penukaran uang dengan bentuk-bentuk kekayaan lain seperti saham atau 

harta tidak bergerak yang diharapkan dapat ditahan selama periode waktu 

tertentu supaya menghasilkan pendapatan”.
29

 

Pengertian investasi menurut Radiks Purba: 

Investasi adalah sebagian komitmen atas sejumlah dana atau sumber 

dana lainnya yang dilakukan pada saat ini dengan tujuan untuk 

memperoleh sejumlah keuntungan dimasa yang akan datang. Investasi 

juga merupakan modal yang diperlukan untuk pembangunan 

                                                             
28 Muhammad  Nasib Ar-Riva’i, Op. Cit, hlm. 462. 
29 Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution,  Investasi Pada Pasar Modal  (Jakarta: 

Kencana, 2007),  hlm. 7. 
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(rehabilitasi, perluasan) suatu proyek ditambah dengan bunga 1% 

selama pembangunan.
30

  

 

Investasi menjelaskan tentang penundaaan konsumsi sekarang untuk 

digunakan didalam produksi yang efisien selama periode tertentu walaupun 

pengorbanan konsumsi sekarang dapat diartikan sebagai investasi untuk 

konsumsi sekarang atau juga bisa sebagai investasi untuk konsumsi dimasa 

mendatang. Kebijakan pendanaan dan investasi merupakan salah satu faktor 

yang akan sangat berpengaruh terhadap laba perusahaan. 

Menurut PSAK No. 50, Investasi yang masuk dalam kelompok 

tersedia untuk dijual dapat disajikan sebagai aktiva lancar  atau tidak lancar 

dalam neraca berdasarkan keputusan manajemen. Namun bila frekuensi 

pembelian dan penjualan saham sangat tinggi dan investor memilikinya 

dalam rangka mendapatkan laba dari perbedaan harga jangka pendek, maka 

investasi tersebut harus dikelompokkan dalam kelompok diperdagangkan 

(tranding) dan neraca disajikan dalam kelompok aktiva lancar.
31

 

b. Jenis-Jenis Investasi 

1) Investasi Jangka Pendek 

Investasi adalah sebagian komitmen atas sejumlah dana atau 

sumber dana lainnya yang dilakukan pada saat ini dengan tujuan untuk 

memperoleh sejumlah keuntungan dimasa yang akan datang. Menurut 

Radiks Purba, “Investasi juga merupakan modal yang diperlukan untuk 

                                                             
30 Radiks Purba,  Op. Cit.,  hlm. 36. 
31 Zaki Baridwan, Op. Cit., hlm. 229. 
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pembangunan (rehabilitasi, perluasan) suatu proyek ditambah dengan 

bunga 1% selama pembangunan”.
32

 

Perusahaan dapat menanamkan (investasi) uangnya dalam bentuk 

saham di perusahaan lain. Apabila saham-saham itu dibeli dengan tujuan 

penggunaan uang yang menganggur dan penjualannya untuk memenuhi 

kebutuhan uang, maka pembelian saham akan dicatat sebagai investasi 

jangka pendek dan termasuk ke dalam aktiva lancar. 

2) Investasi Jangka Panjang 

Perusahaan selalu dihadapkan pada masalah investasi yaitu berupa 

perluasan usaha dengan menambah mesin baru, memperluas ruangan 

pabrik dan bangunan, atau membeli perusahaan lain. Investasi jangka 

panjang atau sering disebut capital budgeting memerlukan dana yang 

relatif besar serta mengandung resiko yang lebih besar pula. Sehingga 

kesalahan dalam investasi akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dan bahkan dapat membangkrutkan 

perusahaan.
33

 

Menurut Armila Krisna, ada tiga karakteristik utama dalam 

investasi jangka panjang, yaitu:
34

 

a) Wujud investasi jangka panjang dapat disusutkan, seperti mesin atau 

tidak tanah. 

                                                             
32

 Radiks Purba, Op. Cit., hlm. 36. 
33 Armila Krisna Warindari, Akuntansi Manajemen (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm. 

209-210. 
34 Ibid., hlm. 210. 
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b) Hasil yang diharapkan (expected return) dapat diperoleh dari suatu 

investasi jangka panjang sehingga nilai waktu uang sangat penting 

untuk diperhitungkan. 

c) Menentukan rate of return minimal untuk menghitung nilai waktu 

uang. Semakin lama jangka waktu investasi maka semakin tinggi 

resikonya. 

5. Investasi Menurut Pandangan Islam 

Islam adalah agama yang pro-investasi, karena di dalam ajaran Islam 

sumber daya (harta) yang ada tidak hanya disimpan tetapi harus 

diproduktifkan, sehinga bisa menberikan manfaat kepada umat. Oleh sebab itu 

dasar pijakan dari aktivitas ekonomi termasuk investasi adalah Al-Qur’an dan 

Hadist.  

Selain itu, karena investasi merupakan bagian dari aktifitas ekonomi 

(muamalah madliyah), sehingga berlaku kaidah fiqh muamalah, yaitu “Pada 

dasarnya semua bentuk muamalah termasuk di dalamnya aktifitas ekonomi 

adalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.  

Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang investasi adalah Al-Qur’an 

surah Al-Baqarah ayat 268: 

                         

                  

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya dijalan Allah dan untuk 

memperteguh jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak 

di dataran tinggi yang disirami hujan lebat, maka kebun itu 
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menghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat 

tidak menyiraminya, maka embun (pun memadai). Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan”.
35

 

 

Ayat diatas secara implisit memberikan informasi akan pentingnya 

berinvestasi, dimana ayat itu menyampaikan betapa beruntungnya orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah. Orang kaya secara keuangan (financial) 

kemudian menginfakkan hartanya untuk pemberdayaan masyarakat yang 

kurang mampu melalui usaha produktif, maka sesungguhnya dia sudah 

membantu ribuan orang miskin untuk berproduktif ke arah yang lebih baik 

lagi.
36

 

Berdasarkan ayat-ayat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Islam 

memandang investasi sebagai hal yang sangat penting sebagai langkah 

antisipatif terhadap kejadian di masa depan. Seruan bagi orang-orang yang 

beriman untuk mepersiapkan diri (antisipasi) di hari esok mengindikasikan 

bahwa segala sesuatunya harus dipersiapkan dengan penuh perhitungan dan 

kecermatan. Dalam perspektif ekonomi, hari esok dalam ayat-ayat di atas bisa 

dimaknai sebagai masa depan (future). 

6. Hubungan Hutang Jangka Panjang Dengan Laba  

Pakar manajemen keuangan Franco Modigliani dan M.H. Millier 

menjelaskan bahwa perusahaan yang menggunakan hutang (leverage) dapat 

meningkatkan  nilai  perusahaan dan  dapat  menurunkan biaya modal rata-rata 

tertimbang, karena pengaruh pajak perseroan. Biaya modal rata-rata tertimbang 

                                                             
35 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 45. 
36 Elif Pardiansyah, “Investasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam: Pendekatan Teoritis 

Dan Empiris”, dalam Jurnal Ekonomi Islam, Volume 8, Nomor 2, 2017, hlm. 345.  
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(Weighted Average Cost Of Capital / WACC) adalah biaya modal dari seluruh 

sumber dana yang digunakan perusahaan.  

WACC juga merupakan gabungan biaya komponen hutang, saham 

preferen dan ekuitas biasa.
37

 Kesimpulannya ialah semakin tinggi perusahaan 

dibiayai oleh hutang maka semakin rendah biaya modal rata-rata tertimbang 

dan semakin tinggi nilai perusahaan pada kondisi bisnis normal yang pada 

umumnya perusahaan akan mampu menciptakan laba operasi yang lebih 

besar.
38

 

Bukti empiris tentang pengaruh atau hubungan hutang jangka panjang 

dengan laba perusahaan diantaranya pada penelitian Ricky Sihombing 

menunjukkan bahwa “Hutang jangka panjang berpengaruh signifikan terhadap 

laba usaha baik secara parsial maupun simultan”. Dan pada penelitian Syarifah 

Eliza menunjukkan bahwa “Variabel hutang jangka panjang tidak berpengaruh 

secara parsial dan tidak signifikan terhadap laba perusahaan. Sedangkan secara 

simultan hutang jangka panjang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

laba perusahaan.”. 

Berdasarkan teori dan bukti empiris tentang penelitian pengaruh hutang 

jangka panjang terhadap laba perusahaan, maka dapat disimpulkan bahwa 

hutang jangka panjang berpengaruh terhadap laba perusahaan. 

7. Hubungan Hutang Jangka Pendek Dengan Laba  

Sehubung dengan hutang, dapat dikatakan bahwa dengan meningkatnya 

jumlah hutang lancar maka peningkatan ini akan memperbesar ratio hutang 

                                                             
45 Brigham, dkk, Fundamentals Of Financial Management, 12th Edition (Mason: South-

Western Cengage Leaning, 2009), hlm. 7. 
38 Dewi Utari, dkk, Op. Cit., hlm. 158. 
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lancar atas total aktiva. Adapun pengaruh semakin besarnya ratio hutang lancar 

ini adalah meningkatnya laba. Meningkatnya laba disebabkan karena 

menurunnya biaya-biaya yang dikaitkan dengan penggunaan modal jangka 

pendek yang semakin sedikit dibandingkan dengan penggunaan modal jangka 

panjang.  

Biaya-biaya yang dikaitkan dengan modal jangka pendek seperti,  biaya 

tetap dan biaya variabel. Hutang jangka pendek diharapkan dapat 

meningkatkan operasional perusahaan sehingga meningkatkan keuntungan 

yang besar bagi perusahaan, sehingga perusahaan dapat berkembang dengan 

baik dan mampu membayar hutang baik pokok maupun bunganya. 

Peningkatan hutang akan mempengaruhi besar  kecilnya laba atau 

keuntungan bagi perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi semua kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian 

modal sendiri yang digunakan untuk membayar seluruh kewajibannya. Jadi, 

pada intinya jika pinjaman atau hutang mengalami perubahan maka 

profitabilitas suatu perusahaan akan mengalami perubahan. Naiknya hutang 

akan menaikkan pula laba dan sebaliknya turunnya hutang juga menurunkan 

laba. Menurut Zaki Baridwan, “Penggunaan hutang dapat dibenarkan sejauh 

diharapkan bisa memberikan tambahan bagi laba operasi”.
 39 

Bukti empiris tentang pengaruh atau hubungan hutang jangka pendek 

dengan laba perusahaan diantaranya penelitian Desilia Purnama Dewi 

menunjukkan bahwa “Variabel hutang jangka pendek berpengaruh positif dan 

                                                             
47 Zaki Baridwan, Op. Cit., hlm. 215. 
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signifikan secara parsial terhadap laba perusahaan”. Dan pada penelitian Ricky 

Sihombing menunjukkan bahwa “Hutang jangka pendek berpengaruh 

signifikan terhadap laba usaha baik secara parsial maupun simultan”. 

Berdasarkan teori dan bukti empiris tentang penelitian pengaruh hutang 

jangka pendek terhadap laba perusahaan, maka dapat disimpulkan bahwa 

hutang jangka pendek berpengaruh terhadap laba perusahaan. 

8. Hubungan Investasi Dengan Laba  

Investasi merupakan penanaman modal atau penanaman uang dengan 

akumulasi suatu bentuk aktiva dengan suatu harapan dapat memperoleh 

keuntungan di masa yang akan datang. Hubungan investasi dengan laba adalah 

modal yang digunakan perusahaan untuk membelanjai aktivitasnya dan atas 

pengembalian dana yang diinvestasikan. 

Dari pendanaan yang diperoleh tersebut akan digunakan perusahaan 

untuk membiayai investasi sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan 

atas  pendanaan aset yang dilakukan. Setiap penilaian rencana investasi yang 

dinilai tunai bersih positif merupakan peluang investasi yang layak dilakukan 

oleh perusahaan.  

Dengan demikian perlu ada perencanaan dan pengendalian yang baik 

dalam menggunakan maupun pemenuhan kebutuhan dana. Fungsi penggunaan 

dana harus dilakukan secara efisien, ini berarti bahwa setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam aktiva harus dapat digunakan seefisien mungkin untuk dapat 

didefinisikan tingkat keuntungan investasi atau rentabilitas yang maksimal. 
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Investasi menjelaskan tentang penundaaan konsumsi sekarang untuk 

digunakan didalam produksi yang efisien selama periode tertentu walaupun 

pengorbanan konsumsi sekarang dapat diartikan sebagai investasi untuk 

konsumsi sekarang atau juga bisa sebagai investasi untuk konsumsi dimasa 

mendatang. Kebijakan pendanaan dan investasi merupakan salah satu faktor 

yang akan sangat berpengaruh terhadap laba perusahaan. 

Perusahaan yang menanamkan sejumlah dananya dalam bentuk investasi 

dengan harapan memperoleh pengembalian (return) sehingga memberikan 

keuntungan atau memberikan tambahan laba perusahaan. Semakin tinggi 

tingkat investasi maka laba yang diperoleh akan semakin besar pula. Jika 

perusahaan mempunyai beban hutang yang bertambah namun investasi yang 

dibiayai dari hutang itu memberikan penghasilan yang lebih besar 

dibandingkan biaya hutangnya maka keadaan tersebut mampu menambah laba 

perusahaan. 

Bukti empiris tentang pengaruh atau hubungan investasi dengan laba 

perusahaan diantaranya penelitian Syarifah Eliza menunjukkan bahwa 

“Variabel investasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial maupun 

secara simultan terhadap laba perusahaan”. 

Berdasarkan teori dan bukti empiris tentang penelitian pengaruh investasi 

terhadap laba perusahaan, maka dapat disimpulkan bahwa investasi 

berpengaruh terhadap laba perusahaan. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian yang hampir sama dengan judul yang akan diteliti 

oleh peneliti. Penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dan menjadi rujukan 

bagi penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel II. 1 

      Tabel Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil 

1. 

 

Desilia Purnama Dewi 

(2015). 

Pengaruh Hutang 

Jangka Panjang, 

Hutang Jangka 

Pendek Dan Modal 

Kerja Bersih 

Terhadap Laba Pada 

Bank PT. Griya Asri 

Prima (Jurnal Vol. 2 

No. 1 Universitas 

Pamulang). 

 

Variabel hutang 

jangka panjang 

berpengaruh negatif 

terhadap laba, 

variabel hutang 

jangka pendek 

berpengaruh positif 

terhadap laba dan 

variabel modal kerja 

bersih berpengaruh 

positif terhadap laba. 

Jadi, hutang jangka 

panjang, hutang 

jangka pendek dan 

modal kerja bersih 

secara bersamaan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap laba. 

2.  Vera Handayani dan 

Mayasari (2018) 

Analisis Pengaruh 

Hutang Terhadap 

Laba Bersih Pada PT. 

Kereta Api Indonesia 

(Persero) (Jurnal 

Riset Akuntansi dan 

Bisnis, Vol. 18 No. 1, 

Maret 2018) 

Hasil penelitian yang 

dilakukan yaitu tidak 

berpengaruh  secara 

signifikan hutang 

terhadap laba bersih 

pada PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero). 

3. Zefri Maulana dan 

Ayang Fhonna Safa 

(2017) 

Pengaruh Hutang 

Jangka Pendek dan 

Hutang Jangka 

Panjang Terhadap 

Profitabilitas Pada 

PT. Bank Mandiri 

Tbk (Jurnal Penelitian 

Hutang jangka 

pendek dan hutang 

jangka panjang 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas baik 

secara parsial 
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Ekonomi Akuntansi, 

Vol. 1 No. 1, Juni 

2017) 

maupun simultan. 

4. Nadzar Na’amin 

(2008). 

Analisis Pengaruh 

Total  Hutang, 

Hutang Jangka 

Panjang, Ekuitas serta 

Investasi Terhadap 

Laba Perusahaan. 

(Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta). 

Variabel total hutang 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

laba, sedangkan 

hutang jangka 

panjang, ekuitas 

serta investasi 

berpengaruh 

terhadap laba 

perusahaan. 

5. Ricky Sihombing 

(2014). 

Pengaruh Hutang 

Terhadap Laba Usaha 

Pada Perusahaan 

Barang Konsumsi 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

(BEI). (Skripsi,  

Universitas Sumatera 

Utara). 

Hutang jangka 

pendek dan hutang 

jangka panjang 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

laba usaha baik 

secara parsial 

maupun simultan. 

6. Syarifah Eliza (2014). Pengaruh Hutang Dan 

Investasi Terhadap 

Laba Perusahaan 

Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia. 

(Skripsi, Universitas 

Negeri Medan). 

Variabel hutang 

jangka pendek dan 

investasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan secara 

parsial terhadap laba 

perusahaan. Namun 

hutang jangka 

panjang tidak 

berpengaruh secara 

parsial dan tidak 

signifikan terhadap 

laba perusahaan. 

Sedangkan secara 

simultan hutang 

jangka pendek, 

hutang jangka 

panjang dan investasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap laba 

perusahaan. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti menunjukkan bahwa hutang jangka panjang, hutang jangka pendek dan 

investasi mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap laba perusahaan. 

Persamaan antara penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian 

terdahulu, yaitu: 

a. Persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian Desilia Purnama 

Dewi adalah hutang jangka panjang (X1) dan jangka pendek (X2) sebagai 

variabel independen dan laba perusahaan sebagai variabel dependen. 

Sedangkan perbedaan antara penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

penelitian terdahulu adalah peneliti menggunakan investasi (X3) sebagai 

variabel independen sementara peneliti terdahulu menggunakan modal kerja 

bersih (X3) sebagai variabel independen.  

b. Persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian Vera Handayani 

dan Mayasari adalah sama-sama menggunakan variabel yang sama yaitu 

hutang sebagai variabel independen dan laba perusahaan sebagai variabel 

dependen. Dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

penelitian terdahulu adalah peneliti menggunakan investasi (X3) sebagai 

variabel independen. 

c. Persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian Zefri Maulana 

dan Ayang Fhonna Safa adalah sama-sama menggunakan variabel yang sama 

yaitu hutang jangka panjang (X1) dan jangka pendek (X2) sebagai variabel 

independen. Dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

penelitian terdahulu adalah peneliti menggunakan investasi (X3) sebagai 



40 

 

variabel independen dan variabel dependen yang digunakan peneliti adalah 

laba usaha sementara peneliti terdahulu menggunakan profitabilitas sebagai 

variabel dependen. 

d. Persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian Nadzar Na’amin 

adalah hutang dan investasi sebagai variabel independen dan laba sebagai 

variabel dependen. Dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan peneliti 

dengan penelitian terdahulu adalah peneliti terdahulu menggunakan ekuitas 

(X3) sebagai variabel independen. 

e. Persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian Ricky 

Sihombing adalah sama-sama menggunakan variabel yang sama yaitu hutang 

sebagai variabel independen dan laba perusahaan sebagai variabel dependen. 

Dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian 

terdahulu adalah peneliti menggunakan investasi (X3) sebagai variabel 

independen. 

f. Persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian Syarifah Eliza 

adalah hutang dan investasi sebagai variabel independen dan laba sebagai 

variabel dependen. Dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan peneliti 

dengan penelitian terdahulu adalah peneliti hanya akan meneliti satu 

perusahaan, sementara peneliti terdahulu meneliti banyak perusahaan dalam 

pengolahan data. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir atau disebut juga dengan kerangka konseptual merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 



41 

 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka pikir juga 

menjelaskan sementara terhadap gejala yang menjadi masalah (objek) penelitian.
40

 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan sebelumnya maka akan diuji bagaimana 

hutang jangka panjang (X1), hutang jangka pendek (X2) dan investasi (X3) sebagai 

variabel bebas berpengaruh pada laba (Y) sebagai variabel terikat pada PT. Argha 

Karya Prima Industri Tbk. 

Gambar II. 1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

                                                                                 

 

- 

  

Keterangan:  

 

 : Secara Simultan 

              : Secara Parsial 

 

Berdasarkan gambar II. 1 di atas, dapat dilihat dalam penelitian ini variabel 

bebas yaitu  hutang jangka panjang secara parsial mempengaruhi variabel terikat 

yaitu laba perusahaan. Variabel bebas yaitu hutang jangka pendek secara parsial 

mempengaruhi variabel terikat yaitu laba perusahaan. Variabel bebas yaitu  

investasi secara parsial mempengaruhi variabel terikat yaitu laba perusahaan. 

                                                             
40 Nur Asmawi dan Masyhuri, Metode Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN 

Maliki Press, 2011), hlm. 107-108. 

Hutang Jangka 
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Variabel bebas yaitu hutang jangka panjang, hutang jangka pendek, investasi 

secara simultan mempengaruhi variabel terikat yaitu laba perusahaan. 

D. Hipotesis  

Menurut M.Toha Anggoro, “Hipotesis adalah suatu pernyataan sementara 

mengenai ada tidaknya hubungan antara dua atau lebih variabel fenomena yang 

diteliti”.
41

 Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diungkapkan, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H1 : Terdapat pengaruh hutang jangka panjang terhadap laba secara parsial pada 

perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri, Tbk tahun 2009-2018. 

H2 :  Terdapat pengaruh hutang jangka pendek terhadap laba secara parsial  pada 

perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri, Tbk tahun 2009-2018. 

H3 :  Terdapat pengaruh investasi terhadap laba secara parsial pada perusahaan 

PT. Argha Karya Prima Industri,  Tbk tahun 2009-2018. 

H4 : Terdapat pengaruh hutang jangka panjang, hutang jangka pendek dan 

investasi terhadap laba secara simultan pada  perusahaan PT. Argha Karya 

Prima Industri, Tbk tahun 2009-2018. 

 

                                                             
41 M.Toha Anggoro dkk,  Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka 2007) , hlm. 

63. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Argha Karya Prima Industri Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun waktu penelitian yang direncanakan 

dari bulan April sampai Oktober 2019, mulai dari penyusunan penelitian sampai 

dengan penyelesaian laporan penelitian yang disusun oleh peneliti. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian penelitian kuantitatif yang meneliti tentang 

“Pengaruh hutang jangka panjang, hutang jangka pendek, dan investasi terhadap 

laba pada perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri, Tbk terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2009-2018”. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan data berupa angka kemudian diolah, dianalisis 

untuk mendapatkan informasi ilmiah di balik angka-angka tersebut.
1
  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, “Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian menarik 

kesimpulannya”.
2
 Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah data 

hutang jangka panjang, hutang jangka pendek dan investasi yang terdapat pada 

laporan laba rugi serta laba perusahaan yang terdapat pada data penjualan pada 

                                                             
 1 Nanang  Martono, Metode Penelitian Kuantitatif  (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 

20. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 115. 
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PT. Argha Karya Prima Industri, Tbk mulai tahun 2009-2018. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah 10 tahun × 4 triwulan totalnya 40 populasi. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono, “Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
3
 Sampel juga dapat 

didefinisikan sebagai anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan 

prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi. Adapun teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap 

mempunyai sangkut pautnya dengan karakteristik populasi yang sudah 

diketahui sebelumnya.
4
 Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri, Tbk yang mempublikasikan 

laporan keuangan berupa hutang jangka panjang, hutang jangka pendek, 

investasi dan laba dari tahun 2009-2018 yaitu berjumlah 10 tahun. 

b. Perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri, Tbk yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2009-2018 yaitu berjumlah10 tahun. 

c. Perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri, Tbk yang menyediakan 

laporan keuangan yang berasal dari sekumpulan data yang didapat dari 

interval waktu triwulan mulai dari tahun 2009-2018. 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa sampel dalam penelitian ini yaitu data hutang jangka panjang, hutang 

                                                             
3 Sugioyono, Statistika Suatu Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 56. 
4 Ruslan dan Rosady, Metode Penelitian (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), hlm. 156. 
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jangka pendek, investasi dan laba perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri 

Tbk  yaitu pada data tahun 2009-2014 terdapat data triwulan ke empat yang 

berjumlah 6 data, selanjutnya pada tahun 2015 terdapat  data triwulan pertama 

dan triwulan ke empat yang berjumlah 2 data. Kemudian pada tahun 2016-

2018 yaitu sebanyak 3 tahun, dimana dalam 1 tahun terdapat 4 triwulan 

sehingga data yang dapat dijadikan sampel adalah sebanyak 12 data. Jadi total 

data yang didapatkan berdasarkan kriteria pengambilan sampel di atas adalah 

sebanyak 20 sampel. 

D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Adapun yang maksud dari data sekunder menurut Wiratna adalah “Sumber yang 

tidak langsung mengumpulkan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen”.
5
 Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam 

bentuk yang sudah jadi melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan di 

berbagai organisasi atau perusahaan, termasuk majalah jurnal, khusus pasar 

modal, perbankan dan keuangan.
6
 Data penelitian ini diperoleh dari 

www.idx.co.id yaitu berupa laporan keuangan publikasi tahunan dan triwulan 

yaitu mulai 2009- 2018. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur pengambilan data berpengaruh terhadap kualitas data, oleh karena 

itu harus diikuti secara tertib. Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen 

                                                             
5
 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2004),  hlm. 

173. 
6 Rosady Ruslan,  Public Relations dan Kumunikasi (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 

2008), hlm. 30.  

http://www.idx.co.id/
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pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian.
7
 

Kesalahan penggunaan metode pengumpulan data berakibat fatal terhadap hasil-

hasil penelitian yang dilakukan. Adapun beberapa teknik-teknik pengumpulan 

data, yaitu: 

1. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 

studi terhadap buku-buku, literatu-literatur, catatan-catatan, dan laporan-

laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Adapun 

studi pustaka yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersumber dari 

jurnal, skripsi, dan buku-buku tentang ekonomi syariah, buku- buku tentang 

akuntansi atau buku-buku yang terkait dengan variabel penelitian yang 

dicantumkan dalam landasan teori. 

2. Dokumentasi 

Menurut Sumadi, “Dokumentasi adalah pengumpulan data untuk melihat 

data dengan jelas dan berhubungan dengan penelitian tentang perusahaan yang 

akan diteliti”.
8
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data sekunder 

yang didapatkan melalui laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan 

PT. Argha Karya Prima Industri Tbk yang berasal dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

Data laporan keuangan tahunan yang diperlukan pada penelitian 

didasarkan pada variabel penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

                                                             
7
 M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif  (Jakarta: Prenada Media, 2005), hlm. 

123. 
8 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1998), hlm. 

93. 

http://www.idx.co.id/
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a. Hutang Jangka Panjang 

Hutang jangka panjang merupakan sumber dana atau modal  

perusahaan yang berasal dari kreditor dan digunakan untuk membelanjai 

pelunasan perusahaan (ekspansi) atau modernisasi dari perusahaan, karena 

kebutuhan modal untuk keperluan tersebut meliputi jumlah yang besar. Data 

hutang jangka panjang berasal dari laporan posisi keuangan atau neraca 

dalam laporan keuangan pada perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri 

Tbk. 

Hutang Jangka Panjang = Total Aktiva – Hutang Jangka Pendek - Ekuitas
9
 

b. Hutang Jangka Pendek 

Hutang jangka pendek merupakan kewajiban atau hutang perusahaan 

pada pihak lain yang harus segera dibayar, jangka waktu hutang lancar 

adalah satu tahun. Data hutang jangka pendek berasal dari laporan posisi 

keuangan atau neraca dalam laporan keuangan pada perusahaan PT. Argha 

Karya Prima Industri Tbk. 

Hutang Jangka Pendek = Hutang Bank Jangka Pendek + Hutang Usaha 

     Dan Lain-lain + Beban Akrual dan Hutang 

     Jangka Panjang Yang Jatuh Tempo. 

c. Investasi 

Investasi merupakan sejumlah dana atau sumber dana lainnya yang 

dilakukan pada saat ini dengan tujuan untuk memperoleh sejumlah 

keuntungan dimasa yang akan datang. Data investasi pada penelitian ini 

                                                             
9 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (Yogyakarta: BPFE,  

2010), hlm. 238. 
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berasal dari aset yang terdapat di laporan posisi keuangan atau neraca dalam 

laporan keuangan pada perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk. 

Data investasi penelitian ini berasal dari investasi jangka pendek pada 

perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk. 

Investasi = Total Ekuitas – Saldo Laba/Rugi
10

 

d. Laba 

Laba adalah keuntungan hasil nominal setelah pendapatan dikurangi 

dengan biaya-biaya atau diperoleh setelah dikurangi pajak. Data laba pada 

penelitian ini berasal dari laba usaha  yang terdapat di laporan laba rugi 

dalam laporan keuangan pada perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri 

Tbk. Laba perusahaan diperoleh dari laba kotor dikurangi beban penjualan, 

beban umum dan administrasi, pendapatan lain-lain dan beban lain-lain. 

Laba Usaha = Laba Kotor – Beban Penjualan dan Beban Lain-lain 

F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

seluruh data terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah dengan 

mengumpulkan data kemudian dikelompokkan berdasarkan variabel dan jenis 

data dengan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data dalam  penelitian 

kuantitatif mengunakan statistik. Analisis data merupakan bagian terpenting 

dalam penelitian dimana data yang telah diperoleh akan dianalisis untuk 

mendapatkan pemahaman dan interpretasi data.  

                                                             
10 Ibid., hlm. 85. 
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Di dalam menganalisis data, metode yang dipakai peneliti adalah analisis 

regresi linear berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan secara 

linear antara dua atau lebih variabel bebas (hutang jangka panjang, hutang jangka 

pendek dan investasi) dengan variabel terikat (laba perusahaan). Pada proses 

perhitungannya dilakukan dengan menggunakan program aplikasi komputer 

Statistical Product and Servis Solution (SPSS) versi 23. 

Adapun pengolahan data pada penelitian ini dengan mengunakan analisis 

sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas 

Menurut Husein, “Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati 

normal atau tidak normal. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi 

normal atau mendekati normal”.
11

  

Untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau normal, dapat 

diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika 

data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, 

model regresi memenuhi normalitas. Data dinyatakan berdistribusi normal jika 

signifikat lebih besar dari 5% atau 0,05.
12

  

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual yang 

diteliti berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan untuk menguji 

normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai 

                                                             
 11 Husein Umar, Op. Cit., hlm. 181. 
12 Sugioyono, Statistik Untuk Penelitian, Op. Cit., hlm. 181. 



50 

 

signifikan dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05, maka terdistribusi normal 

dan sebaliknya terdistribusi tidak normal. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menganalisis hubungan-hubungan 

antar variabel dan untuk mengetahui apakah data memiliki sifat autokorelasi, 

multikolinearitas dan heterokedastisitas.
13

 

a. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi linear terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun 

negatif antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian. Jika iya, maka 

telah terjadi autokorelasi. Hal ini akan menyebabkan informasi yang 

diberikan menjadi menyesatkan. Oleh karena itu perlu tindakan agar tidak 

terjadi autokorelasi.
14

 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Husein, “Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui 

apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Jika terjadi korelasi, terdapat masalah multikolinearitas yang 

harus diatasi”.
15

 Untuk mengetahui suatu model regresi bebas dari 

multikolinearitas, yaitu mempunyai nilai VIF (Varian Inflation Factor) 

kurang dari 10 dan mempunyai angka tolerans lebih dari 0,10.
16

 

                                                             
13 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2013),  hlm. 175. 
14

 Ibid., hlm. 182-183. 
15 Husein Umar, Op. Cit., hlm. 177. 
16 Dwi Priyatno, Kiat Belajar Data dengan SPSS 20 (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2012), hlm. 113. 
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Untuk mengatasi terjadinya multikolinearitas, dapat diupayakan 

melalui hal-hal berikut. 

1) Evaluasi kembali apakah pengisian data telah berlangsung secara efektif 

atau terdapat kecurangan atau kelemahan lain. 

2) Melakukan penambahan jumlah data. 

3) Gunakan regresi Ridge. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homokedastisitas. 

Sementara untuk varians yang berbeda disebut heterokedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.
17

 Dalam penelitian 

ini uji yang digunakan untuk menguji terjadi atau tidaknya 

heterokedastisitas yaitu menggunakan uji Gletser. 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan terhadap hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Uji hipotesis bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial antara 

variabel bebas yang terdiri dari hutang jangka panjang, hutang jangka pendek, 

dan investasi terhadap variabel terikat yaitu laba perusahaan. 

 

 

                                                             
17 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 108.  
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a. Uji t Statistik (Uji Signifikansi Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji apakah suatu variabel bebas 

berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Pengujian secara parsial ini 

bertujuan untuk melihat seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara 

individual dalam menerapkan variansi variabel terikat.
18

 

b. Uji F Statistik (Uji Signifikansi Simultan) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel terikat.
19

 Uji statistik F dalam regresi berganda dapat 

digunakan untuk menguji signifikansi koefisien determinan (R2).  

Dengan demikian nilai statistik F dapat digunakan untuk 

mengevaluasi hipotesis bahwa apakah ada variabel independen yang 

menjelaskan variansi Y disekitar nilai rata-ratanya dengan derajat 

kepercayaan k-1 dan n-k tertentu. 

4. Koefisien Determinan (R2) 

Uji ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variansi variabel terikat. Menurut Morison, “Koefisien 

determinan (R2) menunjukkan proporsi yang diterangkan oleh variabel bebas 

dalam model terhadap variabel terikat”.
20

 Koefisien determinan menunjukkan 

seberapa besar persentase variansi variabel independen yang digunakan dalam 

model mampu menjelaskan variansi variabel dependen. 

                                                             
18

 Imam Ghozali, Analisis Multivariate Dengan Program SPSS 21 (Semarang: UNDIP, 

2013), hlm. 98. 
19 Ibid., hlm. 98. 
20 Morison, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 349. 
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Koefisien determinan dapat digunakan untuk menjelaskan kontribusi 

variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel bebas yang dimasukkan kedalam model. Model 

dianggap baik jika koefisien determinan sama dengan satu atau mendekati 

satu.
21

 

5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regeresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara 

dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai variabel 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 

Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut:
22

 

LP = a + b1 HJPa + b2 HJPe + b3 Inv + e 

Keterangan: 

 

a    = Nilai Konstanta 

HJPa  = Hutang Jangka Panjang 

HJPe = Hutang Jangka Pendek 

Inv    = Investasi 

e  = Error 

 

 

 

 

                                                             
21 Nur Asmawi dan Masyhuri, Op. Cit., hlm. 182. 
22 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: MediaKom, 2008), hlm. 73. 
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6. Statistik Deskriptif 

Menurut Dwi Priyatno, statistik deskriptif adalah “statistik yang 

digunakan untuk penggambaran tentang statistik seperti min, max, sum, standar 

deviasi, variance, range dan lain-lain untuk mengukur distribusi data dengan 

skewnes dan kurtosis”.
23

 Sedangkan menurut Sugiyono, “Statistik deskriptif 

adalah statistik yang berfungsi mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap objek yang akan diteliti melalui sampel dan populasi sebagaimana 

adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku 

umum”.
24

 

                                                             
23 Dwi Priyatno, Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2014), hlm. 

30. 
24 Sugiyono, Op. Cit., hlm. 29.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk 

PT. Argha Karya Prima Industri Tbk, atau dikenal sebagai Argha di 

dirikan pada tanggal 7 Maret 1980, merupakan pelopor di bidang industri 

kemasan fleksibel di Indonesia. Perseroan mulai beroperasi secara komersial 

sejak tahun 1982 dengan pabrik yang berlokasi di kawasan Citeureup, Bogor, 

Jawa Barat. Pada tahun 1993, perseroan mendirikan anak perusahaan bernama 

Stenta Films (M) Sdn. Bhd., dengan Pabrik yang berlokasi di kawasan Bandar 

Baru Bangi, Malaysia. Saat ini, perseroan memiliki total kapasitas produksi 

terpasang yang mencapai sekitar 132.500 ton per tahun, sehingga menjadikan 

Argha sebagai salah satu industri kemasan fleksibel terkemuka di Asia 

Tenggara.
1
 

Sesuai dengan anggaran dasar, kegiatan usaha perseroan antara lain 

bergerak dalam bidang perindustrian dan pemasaran barang-barang dari plastik 

dan menjalankan industri barang-barang dari plastik, termasuk jenis film 

Polypropylene dan Polythylene Terephalate. Produk utama yang dihasilkan 

perseroan adalah kemasan fleksibel plastik film jenis BOPP (Biaxially 

Oriented Polypropylene) dan BOPET (Biaxially Oriented Polythylene 

Terephalate) atau Polyester. Masing-masing jenis plastik film tersebut 

dipasarkan dengan merek dagang ARLENE dan ARETA. Merek dagang 

tersebut telah dikenal cukup luas di dunia dan banyak digunakan antara lain 

                                                             
1 www.argha.com. diakses pada tanggal  21 Agustus 2019, pukul 15.14 Wib. 
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untuk aplikasi kemasan makanan, rokok, laminasi kertas, label maupun 

pembungkus umum lainnya. 

Dalam proses produksinya, perseron telah mengacu pada beberapa 

standar internasional, antara lain standar manajemen mutu ISO 9001 : 2015, 

ISO 22000 : 2018, SEDEX Ecovadis dan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) guna menghasilkan produk kemasan fleksibel yang 

bermutu tinggi. Pada tahun 2019, perseroan telah mencanangkan untuk 

mengaplikasikan ISO 14001 : 2015 yaitu sebuah spesifikasi internasional untuk 

sistem manajemen lingkungan yang membantu perusahaan untuk 

mengidentifikasikan, memprioritaskan, dan mengatur resiko-resiko lingkungan 

sebagai bagian dari bisnis normal. Semua standar itu diterapkan perseroan 

dalam melakukan aktifitas operasionalnya guna pemenuhan pada masing-

masing bidang yang disyaratkan baik oleh pelanggan, pemasok atau 

pemerintah. 

2. Struktur Organisasi Perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk 

Struktur organisasi merupakan salah satu dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Fungsi struktur organisasi diantaranya adalah untuk pembagian 

wewenang, menyusun pembagian kerja dan merupakan suatu sistem 

komunikasi. Adapun struktur organisasi pada PT. Argha Karya Prima Industri 

Tbk adalah sebagai berikut: 
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Gambar IV. 1 

Struktur Organisasi PT. Argha Karya Prima Industri Tbk 
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1) Andry Pribadi 

Posisi ini dijabat oleh beliau sejak tahun 2003, berdasarkan 

keputusan dari Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) 

perseroan pada tanggal 27 juni 2003. Selain jabatan ini, beliau juga 

memegang jabatan sebagai Presiden Direktur Utama PT. Sumatra Prima 

Fibreboard. Beliau merupakan lulusan dari Stamford College, Singapura. 

2) Henry Liem 

Jabatan ini dipercayakan kepada beliau sejak tahun 1983, 

berdasarkan keputusan dari RUPST perseroan pada tahun 1983. Saat ini, 

beliau juga memegang jabatan sebagai Komisaris PT. Sanggraha 

Daksamitra. Beliau telah menempuh pendidikan di Kilburn Polytecnic, 

London, Inggris dan lulus pada tahun 1972. 

3) Amirsyah Risjad 

Posisi ini dijabat oleh beliau sejak tahun 2013, berdasarkan 

keputusan dari RUPST perseroan pada tanggal 13 juni 2013. Beliau telah 

memiliki pengalaman lebih dari  15 tahun di berbagai bidang seperti 

industri minyak kelapa sawit, perkebunan keuangan dan energi. Saat ini 

beliau juga memangku jabatan di berbagai perusahaan antara lain CEO 

Ibris Holdings and Risjadson Holding & Invesment, Komisaris 

Primarindo Finance Corporation, Komisaris PT. Primarindo Argatile, 

Wakil Presiden Komisaris PT. Primarindo Investama. Beliau menempuh 

pendidikan di Northop University, Los Angeles, USA pada tahun 1985 
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dan meraih gelar Bachelor of Science dari University of Southern 

California, USA pada tahun 1989. 

4) Brenna Florence Pribadi 

Posisi ini dijabat oleh beliau sejak tahun 2013, berdasarkan 

keputusan dari RUPST perseroan pada tanggal 13 juni 2013. Dalam 

perjalanan karir profesionalnya, beliau pernah menjabat sebagai 

Purchasing Head di PT. Argha Karya Prima Industri Tbk dan menjalani 

Internship di The_Groop dan Genluxb Fashion Magazine, Los Angeles, 

Amerika Serikat. Beliau meraih gelar Master of Business Administration 

pada tahun 2009 dan DeVry University, Los Angeles, Amerika Serikat 

dan Bachelor of Fine Arts pada tahun 2007 dari Art Center College of 

Design, Los Angeles, Amerika Serikat. 

5) Johan Paulus Yoranouw 

Posisi ini dijabat oleh beliau sejak tahun 2001, berdasrkan 

keputusan dari RUPSLB perseroan pada tanggal 20 Desember 2001. 

Selain itu, beliau juga menjabat sebagai National Managing Partner 

Kantor Akuntan Publik Johan Molanda Mustika & Rekan. Beliau meraih 

gelar Sarjana Ekonomi dibidang Akuntansi pada tahun 1971 dari 

Universitas Airlangga dan Sarjana di bidang Manajemen pada tahun 

1969 dari Universitas Airlangga. Selain sebagai anggota Dewan 

Komisaris, beliau juga menjabat sebagai Ketua Komite Audit Perseroan 

sejak bulan mei 2002. 
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6) Widjojo Budiarto 

Jabatan ini dipegang beliau sejak tahun 2004, berdasarkan 

keputusan dari RUPST perseroan pada tanggal 25 Juni 2004. Beliau 

adalah Advokat Indonesia dan Solicitor of The Senior Courts of England 

and Wales yang telah memiliki pengalaman praktek lebih dari 20 tahun 

sebagai penasehat hukum di berbagai bank, grup perseroan maupun 

kantor hukum. Beliau adalah lulusan Bournemouth University and 

School of Oriental anf African Studies, University of London, Inggris. 

b. Dewan Direktur 

1) Wilson Pribadi 

Beliau merupakan salah seorang pendiri Argha, dimana sejak tahun 

2001 telah menjabat sebagai Direktur Utama, berdasarkan keputusan dari 

RUPST perseroan pada tanggal 27 Juni 2001. Sebelumnya, beliau 

menjabat sebagai Direktur Pengelola Argha hingga tahun 2000. Beliau 

meraih gelar Bachelor of Business Administration pada tahun 1977 dari 

Sir George William University, Montreal, Kanada, dan sebelumnya pada 

ahun 1974 beliau meraih gelar Bachelor of Computer Science dari 

Technische Universitat Berlin, Jerman. 

2) Jimmy Tjahjanto 

Jabatan ini dipegang beliau sejak tahun 2003, berdasarkan 

keputusan dari RUPST perseroan pada tanggal 27 Juni 2003. Saat ini 

beliau membawahi Divisi Corporate Service Perseroan dan sebelumnya 

pernah menjabat sebagai Financial Controller PT. Sumatra Prima 
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Fibreboard. Beliau meraih gelar Master of Business Administration pada 

tahun 1992 dari University of The East Manila, Filipina, serta Sarjana 

Ekonomi di bidang Akuntansi pada tahun 1986 dari Universitas 

Tarumanegara, Jakarta. 

3) Edward Djumali 

Posisi ini dijabat oleh beliau sejak tahun 2000, berdasarkan 

keputusan dari RUPST perseroan pada tanggal 21 juni 2000, dan saat ini 

membawahi Divisi Komersial Perseroan. Beliau meraih gelar Sarjana 

Ekonomi di bidang Akuntansi Manajemen pada tahun 1989 dari 

Universitas Indonesia, serta Sarjana Manajemen Marketing pada tahun 

1984 dari Universitas Kristen Djaya, Jakarta. 

4) Jeyson Pribadi 

Posisi ini dijabat oleh beliau sejak tahun 2009, berdasarkan 

keputusan dari RUPST perseroan pada tanggal 9 Juni 2009. Terhitung 

tahun 2017, beliau menjabat sebagai Direktur Pengelola, yang juga 

membawahi Divisi Teknologi Informasi & QMS, HR, GA & IR, EHS, 

Market R & D serta Legal And Corporate Secretary. Beliau meraih gelar 

Master of Business Administration, Management pada tahun 2006 dan 

Bachelor of Business Administration, Finance and Marketing pada tahun 

2004 dari Loyola Marymouth University, Los Angeles, Amerika Serikat. 

5) Folmer Adolf Hutapea 

Posisi ini dijabat oleh beliau pada tahun 2013, berdasarkan 

keputusan dari RUPST perseroan pada tanggal 13 Juni 2013. Beliau telah 
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meniti karir di Argha sejak tahun 1982 dan saat ini dipercaya untuk 

membawahi Divisi Operasi Perseroan. Baliau meraih gelar Sarjana 

Teknik Kimia pada tahun 1982 dari Institut Teknologi Bandung. 

6) Elius Pribadi 

Posisi ini dijabat oleh beliau pada tahun 2018, berdasarkan 

keputusan RUPST perseroan pada tanggal 5 Juni 2018. Beliau dipercayai 

membawahi Divisi Pengembangan Usaha Perseroan yang terbentuk sejak 

Tahun 2017. Beliau meraih gelar Sarjana di bidang Business 

Administration dari Marymouth University, USA dan Master of Arts In 

Sistematic Theology dari Biola University, USA. 

3. Visi dan Misi Perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk  

a. Visi PT. Argha Karya Prima Industri Tbk 

Menjadi produsen plastik film yang inovatif dan terpilih. 

b. Misi PT. Argha Karya Prima Industri Tbk 

Meningkatkan bisnis pelanggan dengan solusi yang inovatif, 

memaksimalkan pertambahan nilai bagi pemegang saham dan menjadi 

tempat pilihan untuk mengembangkan karir bagi karyawan di industri 

plastik film. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Dalam penelitian ini dikumpulkan dari laporan keuangan publikasi PT. 

Argha Karya Prima Industri Tbk yang diakses dari website resmi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id . Data yang diakses peneliti 
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yaitu data laporan keuangan triwulan, dalam hal ini peneliti akan memaparkan 

perolehan data yang didapat tersebut setelah diolah oleh peneliti. 

1. Laba Usaha 

Laba adalah selisih lebih dari pendapatan atas biaya sehubungan dengan 

kegiatan usaha. Apabila biaya lebih besar dari pada pendapatan, selisihnya 

disebut rugi. Laba atau rugi merupakan hasil perhitungan secara periodik 

(berkala). Laba perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk tahun 2009-

2018 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV. 1 

Laba Usaha Tahun 2009-2018 Per Triwulan 

(Disajikan Dalam Ribuan Rupiah) 

 

Tahun Triwulan 

1 2 3 4 

2009 - - - 189.340.529 

2010 - - - 95.259.996 

2011 - - - 98.285.669 

2012 - - - 85.290.905 

2013 - - - 90.836.309 

2014 - - - 103.529.075 

2015 10.299.501 - - 89.809.475 

2016 43.993.504 72.778.574 109.181.543 126.592.675 

2017 29.153.875 58.074.988 60.712.588 87.197.767 

2018 28.634.651 44.564.818 72.126.679 28.634.651 

 

Berdasarkan tabel IV. 1 di atas, dapat di lihat bahwa laba yang paling 

tinggi yaitu pada tahun 2016 sebesar Rp. 126.592.675, sedangkan laba yang 

paling rendah yaitu pada tahun 2015 sebesar Rp. 10.299.501. 

 



64 

 

 
 

2. Hutang Jangka Panjang 

Hutang jangka panjang adalah hutang yang jatuh temponya lebih dari 

satu tahun buku dan sumber pembayarannya tidak diambil dari aktiva lancar. 

Hutang jangka panjang pada PT. Argha Karya Prima Industri Tbk tahun 2009-

2018 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV. 2 

Hutang Jangka Panjang Tahun 2009-2018 Per Triwulan 

(Disajikan Dalam Ribuan Rupiah) 

 

Tahun Triwulan 

1 2 3 4 

2009 - - - 235.469.917 

2010 - - - 328.793.410 

2011 - - - 300.417.775 

2012 - - - 307.568.800 

2013 - - - 360.961.809 

2014 - - - 378.320.428 

2015 644.757.388 - - 789.951.724 

2016 789.869.901 798.006.095 790.813.336 724.986.119 

2017 718.929.919 729.747.993 741.103.114 657.429.040 

2018 676.944.580 711.007.252 772.214.425 621.206.893 

  

Berdasarkan tabel IV. 2 di atas, dapat di lihat bahwa hutang jangka 

panjang yang paling tinggi yaitu pada tahun 2016 sebesar Rp. 798.006.095, 

sedangkan hutang jangka panjang yang paling rendah  yaitu pada tahun 2009 

sebesar Rp. 235.469.917. 

3. Hutang Jangka Pendek 

Hutang jangka pendek adalah hutang akan dibayar dalam jangka waktu 

siklus operasi perusahaan atau dalam waktu satu tahun. Hutang jangka pendek 



65 

 

 
 

pada PT. Argha Karya Prima Industri Tbk tahun 2009-2018 dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel IV. 3 

Hutang Jangka Pendek Tahun 2009-2018 Per Triwulan 

(Disajikan Dalam Ribuan Rupiah) 

 

Tahun Triwulan 

1 2 3 4 

2009 - - - 521.006.357 

2010 - - - 280.153.751 

2011 - - - 483.167.190 

2012 - - - 563.998.914 

2013 - - - 694.269.154 

2014 - - - 812.876.509 

2015 817.139.115 - - 985.625.515 

2016 825.206.840 793.800.313 845.392.808 770.887.902 

2017 802.709.619 889.394.234 805.563.736 961.284.302 

2018 1.019.045.047 1.121.182.615 1.026.990.243 1.215.369.846 

 

Berdasarkan tabel IV. 3 di atas, dapat di lihat bahwa hutang jangka 

pendek yang paling tinggi yaitu pada tahun 2018 sebesar Rp. 1.215.369.846, 

sedangkan hutang jangka pendek yang paling rendah  yaitu pada tahun 2010 

sebesar Rp. 280.153.751. 

4. Investasi 

Investasi berarti pembelian dan produksi dari modal barang yang tidak 

dikonsumsi tetapi digunakan untuk produksi yang akan datang. Investasi pada 

PT. Argha Karya Prima Industri Tbk tahun 2009-2018 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel IV. 4 

Investasi  Tahun 2009-2018 Per Triwulan 

(Disajikan Dalam Ribuan Rupiah) 

 

Tahun Triwulan 

1 2 3 4 

2009 - - -  731.173.070 

2010 - - - 584.256.399 

2011 - - - 582.612.266 

2012 - - - 637.533.207 

2013 - - - 788.942.464 

2014 - - - 771.151.131 

2015 805.385.709 - - 822.042.550 

2016 789.936.885 787.740.478 774.283.568 789.796.839 

2017 781.061.876 782.449.478 796.949.240 791.582.876 

2018 804.686.283 855.520.892 877.488.366 836.102.396 

  

Berdasarkan tabel IV. 4 di atas, dapat di lihat bahwa investasi yang 

paling tinggi yaitu pada tahun 2018 sebesar Rp. 877.488.366, sedangkan 

investasi yang paling rendah  yaitu pada tahun 2015 sebesar Rp. 731.173.070. 

C. Hasil Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas adalah jika nilai p > 0,05 

maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, dan jika nilai p 

< 0,05 maka diinterpretasikan sebagai tidak normal. Untuk nilai p dapat 

diambil dari nilai absolute dan dapat juga diambil dari nilai Kolmogrov 

Smirnov Z atau Test Statistic. 

Berikut ini tabel hasil uji normalitas yang diolah melalui SPSS Versi 23. 
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Tabel IV. 5 

Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviati

on 

27813038,98451746 

Most Extreme 

Differences 

Absolut

e 
,170 

Positive ,170 

Negativ

e 
-,089 

Test Statistic ,170 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,131
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan tabel IV. 5 di atas dapat di lihat hasil uji yang dilakukan 

dengan One-Sample Kolmogrov Smirnov Test dapat diketahui nilai signifikansi 

(Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 0,131. Nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,131 > 

0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai residual tersebut berdistibusi normal. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji antara variabel 

independen yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan yang 

linier yang sempurna atau mendekati sempurna. Model yang baik 

seharusnya tidak terjadi multikolinieritas. 

Metode yang digunakan untuk mendeteksi terjadi atau tidaknya 

multikolinieritas dalam penelitian ini adalah dengan melihat nilai VIF 
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(Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolinieritas antara variabel bebas. Sedangkan jika nilai VIF > 10 maka 

artinya terjadi multikolinieritas antara variabel. 

     Tabel IV. 6 

    Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -

43972445

,889 

10146994

4,830 
 -,433 ,671   

HJPANJA

NG 
-,097 ,051 -,471 

-

1,901 
,075 ,463 2,162 

HJPENDE

K 
-,182 ,066 -,989 

-

2,752 
,014 ,220 4,552 

INVESTA

SI 
,424 ,192 ,817 2,205 ,042 ,207 4,836 

a. Dependent Variable: LABA PERUSAHAAN 

 

Berdasarkan tabel IV. 6 di ketahui bahwa VIF dari variabel hutang 

jangka panjang (X1) adalah 2,162 < 10, variabel hutang jangka pendek (X2) 

adalah 4,552 < 10, dan variabel investasi (X3) adalah 4,836 < 10. Maka 

dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antara variabel 

independen. Dari hasil nilai VIF maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas. 

b. Uji Heterokedastisitas 

  

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau pun tidak 

ada penyimpangan heterokedastisitas. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa terjadi masalah pada heterokedastisitas, sebaliknya 
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jika nilai signifikansi > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 

masalah heterokedastisitas. Metode yang digunakan untuk menguji 

heterokedastisitas dengan menggunakan uji Gletser. 

 Tabel IV. 7 

 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -

23115240,640 
58458257,793  -,395 ,698 

HJPANJA

NG 
,022 ,030 ,251 ,754 ,462 

HJPENDE

K 
-,068 ,038 -,864 

-

1,788 
,093 

INVESTA

SI 
,111 ,111 ,501 1,006 ,330 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Berdasarkan tabel IV. 7 hasil uji heterokedastisitas dapat di ketahui 

nilai signifikan hutang jangka panjang (X1) sebesar 0,754 > 0,05, hutang 

jangka pendek (X2) sebesar -1,788> 0,05, dan investasi (X3) sebesar 1,006 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen tersebut 

tidak mengalami masalah heterokedastisitas pada model regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara 

suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara sederhana untuk  

menguji apakah dalam model regresi linear terdapat pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara 

observasi dengan data observasi sebelumnya.  
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     Tabel IV. 8 

       Hasil Uji autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,739
a
 ,546 ,460 30308556,562 2,186 

a. Predictors: (Constant), INVESTASI, HJPANJANG, HJPENDEK 

b. Dependent Variable: LABA PERUSAHAAN 

 

Berdasarkan tabel IV. 8 di atas dapat di lihat hasil uji autokorelasi  

yang dilakukan dengan uji Durbin-Watson dapat diketahui nilai DW sebesar 

2,186, dengan menggunakan tingkat kepercayaan 5%, n = 20, k = 3, 

diketahui nilai dL = 0,997 dan dU = 1,676. Berdasarkan pengambilan 

keputusan ada tidaknya autokorekasi, DW > dU maka 2,186 > 1,676. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel 

independen berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. 

Dalam hal ini untuk mengetahui apakah secara parsial hutang jangka 

panjang, hutang jangka pendek, dan investasi berpengaruh secara signifikan 

atau tidak terhadap laba perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk. 

Dengan kriteria pengujiannya: 

1) Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

2) Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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    Tabel IV. 9 

   Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
-43972445,889 

101469944

,830 
 -,433 ,671 

HJPANJANG -,097 ,051 -,471 -1,901 ,075 

HJPENDEK -,182 ,066 -,989 -2,752 ,014 

INVESTASI ,424 ,192 ,817 2,205 ,042 

a. Dependent Variable: LABA PERUSAHAAN 

 

Untuk interpretasi hasil pengujian uji t pada tabel di atas ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Pengaruh Hutang Jangka Panjang Terhadap Laba 

Untuk  ttabel diperoleh dari rumus df = n-k-1 atau 20-3-1 =16, 

dengan menggunakan nilai signifikansi α = 0, maka hasil yang diperoleh 

untuk ttabel sebesar 2,120. Maka dapat di tarik kesimpulan bahwa nilai 

thitung < ttabel = (-1,901 < 2,120). Sehingga H0 diterima dan Ha ditolak 

artinya hutang jangka panjang tidak berpengaruh terhadap laba 

perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk tahun 2009-2018. 

2) Pengaruh Hutang Jangka Pendek Terhadap Laba 

Untuk  ttabel di peroleh dari rumus df = n-k-1 atau 20-3-1 = 16, 

dengan menggunakan uji dua sisi 5% : 2 = 2,5% (0,025). Hasil yang di 

peroleh untuk ttabel sebesar 2,120. Maka dapat di tarik kesimpulan bahwa 

nilai thitung > ttabel = (-2,752 > 2,120). Sehingga Ha diterima dan H0 ditolak 
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artinya terdapat pengaruh hutang jangka pendek secara negatif terhadap 

laba perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk tahun 2009-2018. 

3) Pengaruh Investasi Terhadap Laba 

Untuk  ttabel di peroleh dari rumus df = n-k-1 atau 20-3-1 = 16, 

dengan menggunakan uji dua sisi 5% : 2 = 2,5% (0,025). Hasil yang di 

peroleh untuk ttabel sebesar 2,120. Maka dapat di tarik kesimpulan bahwa 

nilai thitung > ttabel = (2,205 > 2,120). Sehingga Ha diterima dan H0 ditolak 

artinya terdapat pengaruh investasi terhadap laba perusahaan PT. Argha 

Karya Prima Industri Tbk tahun 2009-2018. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji koefisien secara simultan atau bersama-sama digunakan untuk 

mengetahui apakah secara bersama-sama variabel independen bepengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini untuk mengetahui 

apakah hutang jangka panjang, hutang jangka pendek dan investasi 

berpengaruh simultan atau tidak terhadap laba perusahaan PT. Argha Karya 

Prima Industri Tbk tahun 2009-2018. Dengan kriteria pengujiannya: 

1) H0 ditolak   : jika Fhitung > Ftabel 

2) H0 diterima : jika Fhitung < Ftabel  
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     Tabel IV. 10 

   Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 176470701864

74038,000 
3 

58823567288

24679,000 
6,404 ,005

b
 

Residual 146977376135

31462,000 
16 

91860860084

5716,400 
  

Total 323448078000

05500,000 
19    

a. Dependent Variable: LABA PERUSAHAAN 

b. Predictors: (Constant), INVESTASI, HJPANJANG, HJPENDEK 

 

Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel IV. 10 menunjukkan bahwa 

nilai Fhitung sebesar 6,404 dan Ftabel dapat di lihat pada tabel statistik dengan 

derajat kebebasan  df = n-k-1 atau 20-3-1 = 16 (n adalah jumlah sampel dan 

k adalah jumlah variabel independen), sehingga diperoleh Ftabel = 3,20. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung  > Ftabel  = 6,404 > 3,20,  artinya H0 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat 

pengaruh hutang jangka panjang, hutang jangka pendek dan investasi secara 

simultan terhadap laba perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk 

tahun 2009-2018. 

4. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) dapat digunakan untuk mengetahui besarnya 

sumbangan atau kontribusi dari variabel independen terhadap variabel 

dependen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel independen yang tidak 

dimasukkan ke dalam model. Jika nilai koefisien determinasi sama dengan 0 

(R2
 

= 0) artinya variasi dari Y tidak dapat diterangkan X sama sekali. 
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Sementara jika R2
 
= 1, artinya variasi dari variabel Y secara keseluruhan dapat 

diterangkan oleh X. Nilai R2 dapat dilihat pada tabel berikut: 

    Tabel IV. 11 

  Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,739
a
 ,546 ,460 30308556,562 

a. Predictors: (Constant), INVESTASI, HJPANJANG, HJPENDEK 

Berdasarkan tabel IV. 11 dapat di lihat hasil uji koefisien determinasi 

bahwa nilai R2 adalah 0,546 atau sama dengan 54,6%, artinya bahwa hutang 

jangka panjang, hutang jangka pendek dan investasi mampu menjelaskan 

variabel dependen  atau harga saham sebesar 54,6%. Sedangkan sisanya 45,4% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini atau 

masih ada faktor lain yang mempengaruhi laba perusahaan, yakni harga jual 

produk, volume penjualan, harga pokok penjualan. 

5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisi regresi linear berganda adalah analisis yang melibatkan satu 

variabel dependen dengan lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi 

digunakan untuk mengetahui pengaruh hutang jangka panjang, hutang jangka 

pendek dan investasi terhadap laba perusahaan. Selain itu analisis regresi juga 

digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini. 
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   Tabel IV. 12 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -

43972445,88

9 

101469944,8

30 
 -,433 ,671 

HJPANJANG 
-,097 ,051 -,471 

-

1,901 
,075 

HJPENDEK 
-,182 ,066 -,989 

-

2,752 
,014 

INVESTASI ,424 ,192 ,817 2,205 ,042 

a. Dependent Variable: LABA PERUSAHAAN 

 

Persamaan regresi dari hasil perhitungan sebagai berikut: 

LP = a + b1 HJPa + b2 HJPe + b3 Inv + e 

LP =  - 43.972.445,889 - 0,097 HJPa -0,182 HJPe + 0,424 Inv + 

101.469.944,830 

Keterangan: 

a    = Nilai Konstanta 

HJPa = Hutang Jangka Panjang 

HJPe = Hutang Jangka Pendek 

Inv    = Investasi 

e  = Error 

Penjelasan dari persamaan di atas adalah sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (a) adalah - 43.972.445,889 artinya jika variabel hutang 

jangka panjang, hutang jangka pendek dan investasi dianggap konstanta 
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atau nilainya 0, maka laba perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk 

tahun 2009-2018 adalah - 43.972.445,889. 

b. Nilai koefisien regresi variabel hutang jangka panjang adalah sebesar -0,097 

artinya bahwa setiap peningkatan hutang jangka panjang sebesar Rp. 1, 

maka akan menurunkan laba perusahaan sebesar Rp. 97 dengan asumsi 

variabel lain nilainya tetap. 

c. Nilai koefisien regresi variabel hutang jangka pendek adalah sebesar -0,182 

artinya bahwa setiap peningkatan hutang jangka pendek sebesar Rp. 1, maka 

akan menurunkan laba perusahaan sebesar Rp. 182 dengan asumsi variabel 

lain nilainya tetap. 

d. Nilai koefisien regresi variabel investasi adalah sebesar 0,424 artinya bahwa 

setiap peningkatan investasi sebesar Rp. 1, maka akan meningkatkan laba 

perusahaan sebesar Rp. 424 dengan asumsi variabel lain nilainya tetap. 

6. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya dan membuat kesimpulan secara generalisasi. 

Uji statistik deskriptif dapat dilakukan dengan cara mencari min, max, mean 

dan standar deviasi yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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 Tabel IV. 13 

 Hasil Uji Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LABA 

PERUSAHAAN 
20 10299501 189340529 76214888,60 41259644,997 

HJPANJANG 20 235469917 798006095 603924995,90 199418165,861 

HJPENDEK 20 280153751 1215369846 811753200,50 224816830,603 

INVESTASI 20 582612266 877488366 769534798,65 79478020,896 

Valid N 

(listwise) 
20     

 

Berdasarkan statistik deskriptif variabel penelitian yang disajikan pada 

tabel di atas, maka dapat di interpretasikan berikut ini: 

a. Laba perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 10.299.501 pada tahun 

2015 dan nilai maksimum sebesar 189.340.529 pada tahun 2016. Secara 

keseluruhan diperoleh rata-rata sebesar 76.214.888,60 dan standar deviasi 

variabel sebesar 41.259.644,997. 

b. Hutang jangka panjang memiliki nilai minimum sebesar 235.469.917 pada 

tahun 2009 dan nilai maksimum sebesar 798.006.095 pada tahun 2016. 

Secara keseluruhan diperoleh rata-rata sebesar 603.924.995,90 dan standar 

deviasi variabel sebesar 199.418.165,861. 

c. Hutang jangka pendek memiliki nilai minimum sebesar  280.153.751 pada 

tahun 2016 dan nilai maksimum sebesar 1.215.369.846 pada tahun 2018. 

Secara keseluruhan diperoleh rata-rata sebesar 811.753.200,50 dan standar 

deviasi variabel sebesar 224.816.830,603. 

d. Investasi memiliki nilai minimum sebesar 582.612.266 pada tahun 2016 dan 

nilai  maksimum sebesar 877.488.366 pada tahun 2018. Secara keseluruhan 
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diperoleh rata-rata sebesar 769.534.798,65 dan standar deviasi variabel 

sebesar 79.478.020,896. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan di atas, untuk pengaruh variabel 

independen (hutang jangka panjang, hutang jangka pendek dan investasi) terhadap 

(laba perusahaan) baik secara parsial maupun simultan adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Hutang Jangka Panjang Terhadap Laba 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan Untuk  ttabel diperoleh dari 

rumus df = n-k-1 atau 20-3-1 =16, dengan menggunakan nilai signifikansi α = 

0,05, maka hasil yang diperoleh untuk ttabel sebesar 2,120. Maka dapat di tarik 

kesimpulan bahwa nilai thitung < ttabel = (-1,901 < 2,120). Sehingga H0 diterima 

dan Ha ditolak artinya hutang jangka panjang tidak berpengaruh terhadap laba 

perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk tahun 2009-2018. 

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Syarifah Eliza (2014) 

menyatakan bahwa hutang jangka panjang tidak berpengaruh secara parsial dan 

tidak signifikan terhadap laba perusahaan. Hal yang berkaitan dengan 

penelitian ini adalah teori menurut Modigliani dan Miller dalam buku 

Fundamentals Of Financial Management, yaitu semakin tinggi perusahaan 

dibiayai oleh hutang maka akan terdapat pembayaran biaya bunga yang 

berdampak pada penghematan pajak yang akan dibayarkan perusahaan. Jika 

aktivitas perusahaan semakin tinggi maka pendapatan atau laba perusahaan 

juga akan meningkat, karena laba merupakan indikasi kesuksesan perusahaan 

dan merupakan salah satu tujuan yang mendorong suatu perusahaan untuk 
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lebih dapat mengembangkan usahanya. Hutang menjadi salah satu faktor dalam 

meningkat atau menurunnya laba yang dihasilkan perusahaan setiap tahunnya. 

Hutang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan, apabila hutang 

perusahaan meningkat maka diharapkan akan berdampak baik terhadap 

peningkatan laba sehingga kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang akan 

datang lebih terjamin. 

Dapat dilihat penelitian pada perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri 

Tbk mengalami penurunan laba sementara teori menyatakan bahwa apabila 

hutang perusahaan meningkat maka diharapkan akan berdampak baik terhadap 

peningkatan laba. Dampak dari penurunan laba perusahaan adalah perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan, tidak mampu mencukupi modal kerja 

perusahaan dan tidak ada pembagian dividen bagi pemegang saham.  

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan penurunan laba perusahaan PT. 

Argha Karya Prima Industri Tbk adalah harga jual produk melemah, 

permintaan pasar melemah, harga pokok penjualan meningkat, peningkatan 

biaya operasi, pelemahan daya beli pasar domestik dan tingkat kompetisi antar 

industri yang sangat ketat. 

 Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa hutang jangka panjang tidak 

menjadi tolak ukur bagi perusahaan untuk meningkatkan laba bagi perusahaan. 

Karena ada faktor lain yang lebih dominan mempengaruhi laba perusahaan PT. 

Argha Karya Prima Industri Tbk seperti volume penjualan, permintaan dan lain 

sebagainya. 
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2. Pengaruh Hutang Jangka Pendek Terhadap Laba 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan Untuk  ttabel di peroleh dari 

rumus df = n-k-1 atau 20-3-1 = 16, dengan menggunakan uji dua sisi 5% : 2 = 

2,5% (0,025). Hasil yang di peroleh untuk ttabel sebesar 2,120. Maka dapat di 

tarik kesimpulan bahwa nilai thitung > ttabel = (-2,752 > 2,120). Sehingga Ha 

diterima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh hutang jangka pendek secara 

negatif terhadap laba perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk tahun 

2009-2018. 

Hasil penelitian ini sangat mendukung dari hasil penelitian Ricky 

Sihombing (2014) dan Desilia Purnama Dewi (2015) menyatakan bahwa 

hutang jangka pendek berpengaruh dan signifikan terhadap laba usaha baik 

secara parsial maupun simultan. Salah satu teori yang berkaitan dengan 

penelitian ini adalah  teori menurut  Zaki Baridwan dalam buku Intermediate 

Accounting, yaitu peningkatan hutang jangka pendek akan mempengaruhi 

besar  kecilnya laba atau keuntungan bagi perusahaan, yang mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya yang 

ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk 

membayar seluruh kewajibannya.  

Dapat dilihat penelitian pada perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri 

Tbk mengalami penurunan laba sementara teori menyatakan bahwa 

peningkatan hutang jangka pendek akan mempengaruhi besar  kecilnya laba 

atau keuntungan bagi perusahaan. Dampak dari penurunan laba perusahaan 

adalah perusahaan mengalami kesulitan keuangan, tidak mampu mencukupi 
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modal kerja perusahaan dan tidak ada pembagian dividen bagi pemegang 

saham. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan penurunan laba perusahaan 

PT. Argha Karya Prima Industri Tbk adalah harga jual produk melemah, 

permintaan pasar melemah, harga pokok penjualan meningkat, peningkatan 

biaya operasi, pelemahan daya beli pasar domestik dan tingkat kompetisi antar 

industri yang sangat ketat. 

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa hutang jangka pendek tidak 

menjadi tolak ukur bagi perusahaan untuk meningkatkan laba bagi perusahaan. 

Karena ada faktor lain yang lebih dominan mempengaruhi laba perusahaan PT. 

Argha Karya Prima Industri Tbk. 

3. Pengaruh Investasi Terhadap Laba 

Berdasarkan hasil ttabel di peroleh dari rumus df = n-k-1 atau 20-3-1 = 16, 

dengan menggunakan uji dua sisi 5% : 2 = 2,5% (0,025). Hasil yang di peroleh 

untuk ttabel sebesar 2,120. Maka dapat di tarik kesimpulan bahwa nilai thitung > 

ttabel = (2,205 > 2,120). Sehingga Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat 

pengaruh investasi terhadap laba perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri 

Tbk tahun 2009-2018. 

Hasil penelitian ini mendukung dari hasil penelitian Nadzar Na’amin 

(2008) dan Syarifah Eliza (2014) menyatakan bahwa investasi berpengaruh 

positif secara parsial dan signifikan terhadap laba perusahaan. Salah satu teori 

yang berkaitan dengan penelitian ini adalah teori menurut Armila Krisna dalam 

buku Akuntansi Manajemen, yaitu semakin tinggi tingkat investasi maka laba 

yang diperoleh akan semakin besar. Jika perusahaan mempunyai beban hutang 
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yang bertambah namun investasi yang dibiayai dari hutang itu memberikan 

penghasilan yang lebih besar dibandingkan biaya hutangnya maka keadaan 

tersebut mampu menambah laba perusahaan. 

Dapat dilihat penelitian pada perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri 

Tbk mengalami penurunan laba sementara teori menyatakan bahwa semakin 

tinggi tingkat investasi maka laba yang diperoleh akan semakin besar. Dampak 

dari penurunan laba perusahaan adalah perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan, tidak mampu mencukupi modal kerja perusahaan dan tidak ada 

pembagian dividen bagi pemegang saham. Adapun faktor-faktor yang 

menyebabkan penurunan laba perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk 

adalah harga jual produk melemah, permintaan pasar melemah, harga pokok 

penjualan meningkat, peningkatan biaya operasi, pelemahan daya beli pasar 

domestik dan tingkat kompetisi antar industri yang sangat ketat. 

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa investasi tidak menjadi tolak 

ukur bagi perusahaan untuk meningkatkan laba bagi perusahaan. Karena ada 

faktor lain yang lebih dominan mempengaruhi laba perusahaan PT. Argha 

Karya Prima Industri Tbk. 

4. Pengaruh Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek dan Investasi 

Terhadap Laba 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai Fhitung adalah sebesar 3,200. Maka 

dapat di simpulkan bahwa Fhitung  > Ftabel  = 6,404 > 3,20,  artinya Ha ditolak dan 

H0 diterima. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruh  hutang jangka 
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panjang, hutang jangka pendek dan investasi secara simultan terhadap laba 

perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk tahun 2009-2018. 

Teori tentang hutang jangka panjang menurut pakar manajemen 

keuangan Franco Modigliani dan M.H. Millier menjelaskan bahwa perusahaan 

yang menggunakan hutang (leverage) dapat meningkatkan  nilai  perusahaan 

dan  dapat  menurunkan biaya modal rata-rata tertimbang, karena pengaruh 

pajak perseroan. Biaya modal rata-rata tertimbang (Weighted Average Cost Of 

Capital / WACC) adalah biaya modal dari seluruh sumber dana yang 

digunakan perusahaan. WACC juga merupakan gabungan biaya komponen 

hutang, saham preferen dan ekuitas biasa.2 

Kesimpulannya ialah semakin tinggi perusahaan dibiayai oleh hutang 

maka semakin rendah biaya modal rata-rata tertimbang dan semakin tinggi 

nilai perusahaan pada kondisi bisnis normal yang pada umumnya perusahaan 

akan mampu menciptakan laba operasi yang lebih besar. Teori mengenai 

hutang jangka pendek  adalah dikatakan bahwa dengan meningkatnya jumlah 

hutang lancar maka peningkatan ini akan memperbesar ratio hutang lancar atas 

total aktiva. Adapun pengaruh semakin besarnya ratio hutang lancar ini adalah 

meningkatnya laba. Meningkatnya laba disebabkan karena menurunnya biaya-

biaya yang dikaitkan dengan penggunaan modal jangka pendek yang semakin 

sedikit dibandingkan dengan penggunaan modal jangka panjang.  

Biaya-biaya yang dikaitkan dengan modal jangka pendek seperti,  biaya 

tetap dan biaya variabel. Hutang jangka pendek diharapkan dapat 

                                                             
2 Brigham, dkk, Fundamentals Of Financial Management, 12th Edition (Mason: South-

Western Cengage Leaning, 2009), hlm. 7. 
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meningkatkan operasional perusahaan sehingga meningkatkan keuntungan 

yang besar bagi perusahaan, sehingga perusahaan dapat berkembang dengan 

baik dan mampu membayar hutang baik pokok maupun bunganya. Peningkatan 

hutang akan mempengaruhi besar  kecilnya laba atau keuntungan bagi 

perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

semua kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri 

yang digunakan untuk membayar seluruh kewajibannya.  

Jadi, pada intinya jika pinjaman atau hutang mengalami perubahan maka 

profitabilitas suatu perusahaan akan mengalami perubahan. Naiknya hutang 

akan menaikkan pula laba dan sebaliknya turunnya hutang juga menurunkan 

laba. Menurut Zaki Baridwan, “Penggunaan hutang dapat dibenarkan sejauh 

diharapkan bisa memberikan tambahan bagi laba operasi. 

Teori mengenai kebijakan pendanaan dan investasi merupakan salah satu 

faktor yang akan sangat berpengaruh terhadap laba perusahaan. Perusahaan 

yang menanamkan sejumlah dananya dalam bentuk investasi dengan harapan 

memperoleh pengembalian (return) sehingga memberikan keuntungan atau 

memberikan tambahan laba perusahaan. Semakin tinggi tingkat investasi maka 

laba yang diperoleh akan semakin besar pula. Jika perusahaan mempunyai 

beban hutang yang bertambah namun investasi yang dibiayai dari hutang itu 

memberikan penghasilan yang lebih besar dibandingkan biaya hutangnya maka 

keadaan tersebut mampu menambah laba perusahaan.  
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Penelitian ini memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh hutang jangka 

panjang, hutang jangka pendek dan investasi secara simultan terhadap laba 

perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk tahun 2009-2018.  

E. Keterbatasan Penelitian 

Keseluruhan rangkaian kegiatan dalam penelitian telah dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi penelitian. 

Namun peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan 

atau masih memiliki kekurangan dan keterbatasan yang dapat memungkingkan 

untuk mempengaruhi hasil penelitian dan penyusunan skripsi ini. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dalam mengolah data yang diperoleh. Data penelitian ini hanya 

diperoleh dari website resmi www.idx.co.id dan pada penggunaan sampel 

penelitian peneliti hanya menggunakan 20 triwulan yang dijadikan sampel 

yang diakibatkan karena keterbatasan data yang dipublikasi oleh perusahaan 

dan waktu penelitian untuk dijadikan sampel yang hanya meneliti perusahaan 

dari tahun 2009-2018. 

2. Keterbatasan bahan materi berupa buku-buku referensi yang dibutuhkan 

peneliti dalam penulisan skripsi ini membuat peneliti mendapatkan sedikit 

kendala dalam teori telah pustakanya dan dalam penggunaan variabel 

independennya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi laba perusahaan. 

Namun, peneliti hanya menggunakan 3 variabel independen saja. 

Meskipun demikian, peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang dihadapi 

tidak mengurangi makna dari penelitian ini, sehingga dengan segala upaya, kerja 

http://www.idx.co.id/
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keras dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan. Semoga peneliti 

selanjutnya dapat lebih disempurnakan lagi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh hutang 

jangka panjang, hutang jangka pendek dan investasi terhadap laba perusahaan PT. 

Argha Karya Prima Industri Tbk tahun 2010-2018, maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh hutang jangka panjang terhadap laba perusahaan PT. 

Argha Karya Prima Industri Tbk tahun 2010-2018. 

2. Terdapat pengaruh hutang jangka pendek terhadap laba perusahaan PT. Argha 

Karya Prima Industri Tbk tahun 2010-2018. 

3. Terdapat pengaruh investasi terhadap laba perusahaan PT. Argha Karya Prima 

Industri Tbk tahun 2010-2018. 

4. Terdapat pengaruh hutang jangka panjang, hutang jangka pendek,  investasi 

secara simultan terhadap laba perusahaan PT. Argha Karya Prima Industri Tbk 

tahun 2010-2018. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka saran-saran yang dapat diberikan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih menambahkan tahun penelitian untuk 

dijadikan sampel penelitian 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih memperbanyak referensi tentang teori 

penelitian supaya mempermudah untuk mendapatkan hasil yang memuaskan 

dari penelitian yang bersangkutan dan menambah lebih banyak variabel yang 
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akan diteliti, karena uji koefisien determinasi yang dilakukan pada penelitian 

ini hanya sebesar 54,6% sementara sisanya sebesar 45,4% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 
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 Distribusi Nilai ttabel 

d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
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11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 
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19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 

20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 

21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 

22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 

23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 

24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 

25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 

26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 
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28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 

29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 

30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 

31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744 

32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738 

33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733 

34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728 

35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724 

36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719 
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47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685 

48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682 

49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680 

50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678 
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 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 

2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 

3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 

4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 

5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 

6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 

7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 

8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 

9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 

10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 

11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 

12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 

13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 

14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 

15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 
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17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 

18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 

19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 

20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 

21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 

22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 

23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 

24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 

25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 

30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 

40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 

50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 
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∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 
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